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N;Ta, penulis dapat menyelesaikan penyusunan Tesis ini dengan judul
= .
“Inza-plementasi Manjemen Kurikulum SLB Negeri Srimujinab Pekanbaru . Tesis
ing’disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Magister

w
Manajemen Pendidikan Islam pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Py
Rigu.
c
Dalam penyusunan Tesis ini penulis memperoleh banyak arahan,
bimbingan dan masukan dari berbagai pihak, penulis mengucapkan terima kasih
kepada :
1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
2. Bapak Prof. Dr. Ilyas Husti, MA, selaku Direktur Program Pascasarjana
9 p]
E..Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

EBapak Dr, Agustiar, M. Ag selaku Kaprodi Pasca Sarjana Manajemen

5
=Pendidikan Islam.

=

3.ZBapak Prof. Saifudin M. Pd, selaku Penasehat Akademis yang telah
<
(g°]
»memberikan dukungan dan motivasi untuk menyelasaikan Tesis ini.
<

4.+Bapak Dr. Hartono, M. Pd selaku Pembimbing I dan Bapak Dr. Agustiar M.
Lo =
wn . .
=Ag selaku Pembimbing 1l Tesis, yang telah banyak memberikan petunjuk,
Y
=arahan untuk perbaikan sehingga selesainya Tesis ini sesuai dengan yang
=
Zdiharapkan.

nery wisey j



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

b ]
o

o0
<

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

D
\n,'al

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

©
5.m2|3eluruh Bapak/ Ibu Dosen Program Pascasarjana Prodi Manajemen

-
oPendidikan Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

o
6., Karyawan/i Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

=
—Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan dengan baik dan kemudahan

7\_ - - -
—dalam administrasi.

i Semoga segala bimbingan, tunjuk dan ajar yang telah diberikan menjadi
c

arg\_ﬁl kebaikan dan mendapatkan balasan pahala jariah dari serta selalu
jeb)

mepdapatkan kemudahan dan pertolongan-Nya dalam tugas sehari-hari. Dan

el

perulis mengucapkan Jazakumullahu khairan.

Pekanbaru, 25 April 2025
Penulis,

Siti Nurhalizah
NIM. 22190623206
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Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah, Tesis ini saya

persembahkan kepada:
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Kedua orang tua saya Abi Parianto bin sampah dan ummi Suratin Binti
kiban yang saya cintai, Saya memohon kepada Allah, semoga Allah
sentiasa menjaga keduanya dalam ketaqwaan, keimanan, diberikan umur
yang berkah dan kelak Allah masukkan keduanya kedalam syurga firdaus
dengan tanpa hisab Amiin.

Suami yang saya cintai Aa Jefri Anwar (Abu Abdillah) dan anak saya
tercinta Abdullah Sahalih yang menjadi penyemangat dalam setiap
langkah kehidupan dan pendidikan S-2 ini.

Abang pertama saya Abang suriono yang saya sayangi, untuk abang kedua
saya, Abang Irawan yang saya sayangi, untuk kakak ku yang sangat saya
cintai teteh yayuk, kakak ipar saya ayuk nani dan kaka indriani yang
senantiasa memberikan semangat serta Do’a untuk menyelesaikan
pendidikan ini.

Seluruh sahabat S2 MPI 2021 B,Semoga Allah sennatiasa menjaga
mereka.

Jazakumullah khoiron kepada semuanya semogoa Allah memberikan

san kebaikan kepada saudaraku seluruhnya.



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

?;_ig

U
0

f
I’

ﬁlés

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

\ i
Hi1l

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g DAFTAR ISI
S
(@]
KATA PENGANTAR ..ottt [
Pg’RSEMBAHAN ..................................................................................... iii
DgFTAR LS e ————————— iv
PE;‘fDOMAN LITERASI ..o vi
ABSTRAK ..o it e, viii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt e 1
‘E_ A. Latar BelaKang ..o 1
Q;:;; B. Penegasan IStilah .........cccooieiiiiiiiiiiiiice b
o C. Rumusan Masalah ............ccooceiiiiiiii i 5
= D. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............ccccooeveie i 6
E. Sistematika PeNUIISaN..........ccoooeriiiiiiiiiiiiiieieeee s 7
BAB Il KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR .................. 8
AL KQJIaN TEOM .eoviiiieiiiiie e
B. SLB ( Sekolah Luar Biasa) ..........cccccccevvveveeiieiiciicie e 36
C. Kajian TerdahulU..........cccoooiiiiiieiieiccecce e 61
D. Kerangka BerfiKir.........cccoooooiiiiiiiiic e 65
B%B HIMETODE PENELITIAN oo 67
1 A, Jenis Penelitian.........ccoov i 67
:—- B. Lokasi dan Waktu Penelitian ................cccccooiiiiicnnnine, 68
E. C. SUMDEI DAta ....eeoiiiiiiiiieeee e e 68
g D. Informan Penelitian...........cccocooeiiiiiice e, 69
5' E. Teknik Pengumpulan Data............ccccovvvevereerenrnsesneeniniennenes 70
E. F. Validitas Data ..o 75
f G. Teknik AnalisiS Data..........ccccoverveieeieeneeriesieseeee e e ee e 76
=N
B,gB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......c.cccccevviiene. 79
g A. DeSKIIPSI DALA .....ceevveeieiieieeic e 79
- B. Penyajian Hasil Penelitian Implentasi Manajemen Kurikulum
= SLB Negeri SHMUJINGD ..o 83
z
o .
H iv
a5
z



100
114
114
115
116
120

ANALISIS DAA oo

AL KESIMPUIAN ..o

A
X
<
c —
S o
g D
v o
o o
T
© Ha Mo ipta m _,_Aw W. IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
-
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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PEDOMAN LITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat
Kgputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0§3.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
B&hasa Arab (A Guide to Arabic Transliterational), INIS Fellow 1992.

dioyeH @

AUz)Konsonan

S| Arab Latin Arab Latin

2 \ A kL Th
< B L Zh

A .

~ - T € »

c < Ts ¢ Gh
z J - F
c H 3 Q
¢ Kh J K
3 D J L
) DZ e M
D) R O N
J Z K} W
o S o H
o Sy ¢ &
U= Sh & Y

w Ua DI

'Y

B.AVokal, Panjang dan Diftong

eIS]

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
Editulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan
a)anjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

EVokaI (a) panjang = A misalnya Jé menjadi gala

%_\/okal (i) panjang = T misalnya J & menjadi qila

qukal (u) panjang = U misalnya o s> menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

€199

1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy”” agar dapat menggambarkan ya’ nishat

uejng jo

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

eAg

ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Vi
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mIDiftong (aw) = s misalnya Js menjadi gawlun

2Diftong (ay) = 2 misalnya _» menjadi khayrun

Cé;l“a’ marbiithah (3)

g Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
—kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
gitransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4., J! 4% J menjadi
Zarisalat li al-madrasah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
gberdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
:;?menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya J3a

st s menjadi fi rahmatillah.

DgKata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah
Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah Kata Sandang berupa “al” (dJ)
ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al”
dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan
(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imém al-Bukhariy mengatakan...
2. Al-Bukhériy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

vii
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g ABSTRAK
-
(@]
St Nurhalizah, (2025): Implementasi Manajemen Kurikulum SLB Negeri
o Sri Mujinab Pekanbaru
3

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk menganalisis implementasi
manajemen kurikulum SLB Negeri Sri mujinab yang terdiri dari perencanaan,
peﬁorganisasian, pelaksanan dan evaluasi.

Z  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus dengan
objek penelitian sekolah luar biasa (SLB) Negeri sri Mujinab Pekanbaru dengan
p@gumpulan data melalui: wawancara terstruktur, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis yang digunakan melalui reduksi data, penyajian data
dah penarikan kesimpulan. Kemudian pengecekan keabsahan data dilakukan
de?gan triangulasi sumber dan triangulasi metode.

g Hasil Penelitian menunjukkan implementasi kurikulum SLB Negeri
Srimujinab terdiri dari : Pertama, tahap perencanaan meliputi melakukan
identifikasi peserta didik melalui surat keterangan psikologis dari dokter atau ahli
psikologis, dilanjutkan dengan melakukan asesmen akademik oleh guru untuk
mengetahui kemampuan dasarnya, selanjutnya menyusun dan mempersiapkan
perangkat pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Kedua, pengorganisasian
manajemen kurikulum SLB Negeri Sri Mujinab yaitu kepala sekolah, guru, dan
murid sebagai aktor utama yang dalam menjalankan kurikulum.Ketiga, tahap
pelaksanaan kurikulum terbagai menjadi dua tingkatan, tingkat sekolah dan
tingkat kelas. Pada tingkat sekolah dilakukan supervisi oleh kepala sekolah, pada
tingkat kelas dilakukan oleh guru yakni kegiatan pembelajaran dikelas oleh guru.
Keempat, tahap evaluasi kurikulum terbagi menjadi dua tingkatan, tingkat
sekolah dan tingkat kelas. Pada tingkat sekolah yakni meninjau, mengembangkan,
da:n: memperbaiki kurikulum. Pada tingkat kelas yakni menilai dan mengukur
kemampuan dan perkembangan peserta didik berkebutuhan khusus. Sedangkan
ihé_R-pihak yang terlibat dala evaluasi kurikulum ada pihak sekolah, badan
peRgawas, stakeholder, para orang tua peserta didik. Evaluasi dilakukan per enam
butan sekali.

o]

Kga Kunci: Manajemen Kurikulum; SLB

viii
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ABSTRACT

Siy Nurhalizah, (2024) : Implementation of Curriculum Management at Sri
Mujinab State Special School, Pekanbaru

1w e} &0 YeH o

The purpose of this study is : To analyze the implementation of curriculum
mafagement at Sri mujinab State Special School which consists of planning,
organizing, implementing and evaluating.

=z His study uses a qualitative case study approach with the object of
research being the Sri Mujinab Pekanbaru State Special School (SLB) with data
cdﬂoj)ection through: structured interviews, observation and documentation. While
the-analysis techniques used are through data reduction, data presentation and
dr&wing conclusions. Then checking the validity of the data is done by
tridhgulation of sources and triangulation of methods.

D The results of the study show that the implementation of the Sri mujinab
State Special School curriculum consists of: First, the planning stage includes
identifying students through a psychological certificate from a doctor or
psychologist, followed by conducting an academic assessment by the teacher to
determine their basic abilities, then compiling and preparing learning tools
according to the needs of the students. Second, the implementation stage is
divided into two levels, the school level and the class level. At the school level,
supervision is carried out by the principal, at the class level it is carried out by the
teacher, namely learning activities in the classroom. Third, the evaluation stage is
divided into two levels, the school level and the class level. At the school level,
namely reviewing, developing, and improving the curriculum. At the class level,
namely assessing and measuring the abilities and development of students with
spegeial needs. While the parties involved in the curriculum evaluation are the
school, supervisory body, stakeholders, parents of students. Evaluations are
cafried out every six months.

wn
K§/words: Curriculum Management; SLB
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PENDAHULUAN

AL atar Belakang

AW e

EXSNS NIN

A

nei

Proses pendidikan yang lebih menitik beratkan pada cara mentransfer

ilmu dan tidak memiliki dasar yang kuat pada pembentukan perilaku sejak

wal, tentu tidak akan menciptakan peradaban seperti yang diharapkan.

Dengan kondisi itu, siswa cerdas tetapi tidak memiliki akhlak yang baik.
Akhlak dan budi pekerti sangat penting untuk pertama kali dikembangkan

dalam pendidikan, khususnya pendidikan Islam, setelah mempelajari dasar-

dasar keimanan dan ibadah. Mereka adalah ilmu penting untuk mendahului

semua bidang pengetahuan lanjutan lainnya. Adanya kasus penganiayaan

terhadap guru oleh siswa, tawuran antar pelajar, narkotika, kriminalitas,

kekerasan seksual dan lain sebagainya merupakan bukti terjadinya degradasi

akhlak dalam dunia pendidikan.

ngagwelsl 3jelg

ATU

A3rs1d

Degradasi akhlak ini akan memunculkan perasaan pesimisme pada

kumpulan individu. Menghilangkan rasa aman dalam diri umat manusia akibat

ketegangan global antar masyarakat manusia. Krisis akhlak ini juga

enghilangkan keseimbangan dalam setiap lini kehidupan sesuatu yang

dengan sendirinya mengancam kelangsungan peradaban umat manusia.*

Perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia sudah dilakukan

Ssebanyak 10 kali yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994,
n

o
=2004, 2006, 2013. Adanya pembenahan pada kurikulum yakni salah satu

C

nery wisey Hiefg ue

*Muhammad Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam, (Jakarta Timur: Al I“tishom

ya Umat, 2002), him.7.
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©
mIperangkat rencana pendidikan yang disusun berdasarkan kebutuhan dan

-
otuntutan zaman merupakan konsekuensi logis yang harus terjadi. Namun

o
awdemikian perubahan kurikulum yang terlalu sering dan dalam kurun waktu

=
—yang singkat juga berdampak kurang baik bagi dinamika pendidikan, sehingga

=
cimengesankan perubahan-perubahan tersebut bukan berdasarkan tuntutan

zkebutuhan melainkan kepentingan politis bagi pejabat yang berwenang.?

w
c
& Fungsi kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan dan penjabaran
jeb)
—visi juga tergantung kecakapan guru, ketercakupan substansi kurikulum dalam

el

Cbuku pelajaran dan evaluasi proses belajar. Meskipun demikian, kurikulum
merupakan perangkat yang krusial sebagai rencana pengaturan mengenai
tujuan, isi, bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
kegiatan pembelajaran. Selain itu, kurikulum juga menjelaskan tentang
rencana dan pelaksanaan pendidikan dalam lingkup kelas, sekolah, daerah,
wilayah maupun nasional.? Oleh karenanya, dapat dikatakan bahwa kurikulum

ﬂ”nenjadi perangkat yang umum dan strategis untuk menyemaikan kepentingan,

embentuk konsepsi dan perilaku individu dalam sebuah proses pendidikan,

[s%aw

e

baik untuk anak regular maupun anak berkebutuhan khusus

n?2

Berdasarkan Undang-undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan Undang-

I9AIU

undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat

disimpulkan bahwa negara memberikan jaminan sepenuhnya kepada anak

A31s

erkebutuhan khusus untuk memperoleh layanan pendidikan yang bermutu.

Al

’|da Novianti, Reorientasi Model Pendidikan Islam Klasik di Indonesia, (Yogyakarta:
ar Mediatama, 2018), him.1.

*Forum Mangunwijaya, Kurikulum yang Mencerdaskan Visi 2030 dan Pendidikan
natif, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2007), him. 38.
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Eﬂal ini menunjukkan bahwa dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus

-
oberhak pula memperoleh kesempatan yang sama dengan anak yang lainnya

o
o (reguler). Layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus selama ini di

=
—Indonesia disediakan yaitu, SLB (Sekolah Luar Biasa), dan Pendidikan

=
Terpadu.”

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) atau (children with special needs)

NS NI

Zadalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada
jeb)

Aumumnya tanpa selalu menunjukkan ketidakmampuan mental, emosi, dan
gfisik. ABK memerlukan penanganan khusus yang berkaitan dengan
kekhususannya.” BK (Heward) merupakan anak dengan karakteristik khusus
yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Kategori ABK antara lain:

tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar,

gangguan prilaku, anak berbakat, anak dengan gangguan kesehatan. Istilah

9 p]

E'-Iain bagi ABK adalah anak luar biasa dan anak cacat.

E‘ Salah satu sekolah luar biasa negeri yang ditujukan untuk anak
8

zbekbutuhan khusus adalah SLB Negeri Srimujinab. SLB Negeri Sri mujinab
=

=Pekanbaru yang terletak Alamat, JI. Dr. Sutomo RT 2 RW 2, Cinta raja, Kec.
]

-

,%Sail, Kota Pekanbaru. Selah dilakukan Observasi, Ada hal yang menarik dari
]

SrSLB Negeri srimujinab Pekanbaru yaitu :

wn

=

g * Auliyatus Sholawati, “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Inklusi Pada Anak

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Berkebutuhan Khusus di SDN Kalirungut-1 Surabaya”, Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah,
Vek 2, No. 1 (Juni, 2019) : 38.

SGeniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta:
GéFdi 1lmu, 2010), him. 11

Ie
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SLB Negeri Sri mujinab menggunakan kurikulum PLB, namun dalam
implementasinya pelaksanaan kurikulum disesuikan dengan kebutuhan
setiap anak, karena setiap anak memiliki kondisi yang berbeda-beda dan
juga ketunaan yang berbeda-beda.

Dalam merencanakan kurikulum tingkat kelas, SLB Negeri srimujinab
memiliki strategi dalam penerimaan peserta didik, yaitu dengan cara
idenfitikasi dari psikolok, assessment pengetahuan dan kemampuan dan
juga yang terakhir adalah rapat bersama oleh pengurus sekolah.

Dalam proses perencanaan kurikulum, sekolah akan membentuk tim
penyusun perencanaan kurikulum yang terdiri dari beberapa pihak yaitu
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta guru kelas

yang telah diberikan tugas masing-masing.

SLB Negeri Srimujinab Pekanbaru memiliki akreditasi A, dan juga
memiliki beberapa pretastasi, sebagiman yang dituturkan oleh Nelita Basni
selaku wakil kepala sekolah bagian kurikulum:

“ Kami di tiga tahun terakhir ada mengikuti perloambaan tingkat
nasional dan provinsi dan mendapatkan beberapa prestasi juara, ada
juara menjahit, tari kreasi, bernanyi solo, permainan lempar
cakram dan boci’’.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka penulis tertarik ingin

eneliti dan mengkaji lebih dalam bagaimana “Implementasi Manajemen

Kurikulum SLB Negeri Srimujinab Pekanbaru”
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Implementasi

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
pelaksanaan dan penerapan.’ Implementasi adalah tindakan yang
dilakukan setelah suatu kebijakan ditetapkan. Implementasi merupakan
cara agar sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya.’
Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum adalah kegiatan pengaturan yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian,pelaksanaan dan pengawasan atau evaluasi
agar program pendidikan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.®
SLB

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan pendidikan bagi peserta
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental sosial, tetapi

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.’

umusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

ng|jo

®  Kemdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring Edisi III”

https://kbbi.web.id/implementasi

0
=

"Mulyadi,Implementasi kebijakan(Jakarta:Balai Pustaka,2015), him 45
8 Ahmad sayuti, “Strategi kurikulum dalam peningkatan kualitas pendidikan”, jurnal

peadidikan,vol.1, No.1, (2021), him 55

o]
-t

2007),

nery wisey

® Suparno, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas,
him 97
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Bagaimana implementasi manajemen perencanaan kurikulum SLB Negeri
Srimujinab Pekanbaru ?
Bagaimana implementasi manajemen pelaksanaan kurikulum SLB Negeri
Srimujinab Pekanbaru ?
Bagaimana implementasi manajemen evaluasi kurikulum SLB Negeri

Srimujinab Pekanbaru ?

Dn?B_Tujuan dan Manfaat Penelitian

A

ol

c

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Tujuan Penelitian :
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Manfaat Penelitian :
Adapaun kegunaan penelitian ini sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
dibidang implementasi manjemen kurikulum SLB Negeri Srimujinab

Pekanbaru Pekanbaru.

=

Manfaat Praktis
Yaitu sebagai syarat untuk memperoleh gelar Master
Pendidikan (M.Pd ) pada program studi Manajemen Pendidikan Islam

di Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.
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E.m3$istematika Penulisan
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BAB IV
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BABV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, penegasan istilah, perumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sitematika penulisan.

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

Bab ini berisi teori yang berupa pengertian yang diambil dari
kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan proposal
dan beberapa jurrnal dan artikel yang berhubungan dengan
penelitian serta kerangka berfikir.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, uji
validitas data serta teknik analisis data yang diguakan dalam
penelitian.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang sejarah beridinya SLB Negeri Sri
Mujinab Pekanbaru, visi dan misi, tujuan, struktur kepengurusan,
tugas masing-masing devisi, hasil penelitian yaitu implementasi
manjemen kurikulum SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru
PENUTUP

Bab diakhir penulisan ini peneliti akan menyimpulkan hasil

penelitian dan saran yang berkaitan dengan implementasi

manjemen kurikulum SLB Negeri Srimujinab Pekanbaru

AFTAR PUSTAKA

1. AMPIRAN

nery wisey ;uez(é uej[ng jo A3rsia
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

A®Kajian Teori

nNely ejysns NN AW

1.

Pengertian Implementasi

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
pelaksanaan dan penerapan.'® Secara bahasa kata Implementasi berasal
dari kata implementation yang berdasar dari kata kerja Implement,
Menurut kamus Oxford-Advanced Learner's Dictionary, jika kata
Implement digabungkan dengan kata to menjadi to implement, maka akan
berati to put something into effect, to carry something out. dapat kita ambil
kesimpulan bahwa implementasi adalah melaksanakan, menggerakan atau
menerapkan sesuatu untuk melihat akibat atau dampak yang akan
ditimbulkan. *

Secara istilah pengertian Implementasi berdasarkan pendapat
Purwanto dan Sulistyowati dalam buku Analisis Kebijakan dari Formulasi
ke Implementasi Kebijakan, bahwa Implementasi adalah “suatu kegiatan
untuk mengaplikasikan kebijakan yang telah dibuat (to deliver policy
output) yang dilaksanakan oleh para implementator kepada suatu
kelompok sasaran untuk mewujudkan kebijakan”. Sedangkan menurut
Hasan Baharun dalam buku Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik,
Implementasi adalah “proses untuk merealisasikan perubahan yang

diinginkan”.

U =
c

nery wisey gie
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10 Kemdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring Edisi I,

://kbbi.web.id/implementasi

“Hasan Baharun, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik, (Cet.1; Probolinggo:

ka Nurja, 2017): him.269.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

SNS NIN Y!Iw eydido ey @

nery ey

2.

Dari pengertian-pengertian yang telah tersebut diatas, dapat

dipahami bahwa implementasi adalah proses melaksanaan, menggerakan,
merealisasiakan atau menerapkan suatu kegiatan atau kebijakan yang telah
dirancang, oleh Implementator kepada kelompok sasaran untuk melihat
akibat, perbuahan atau dampak yang akan ditimbulkan dan untuk
mewujudkan kebijakan.

Manajemen Kurikulum

a. Pengertian Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum adalah bagian dari studi kurikulum.
Para ahli pendidikan pada umumnya telah mengenal bahwa kurikulum
suatu cabang dari disiplin ilmu pendidikan yang mempunyai ruang
lingkupsangat luas.*?

Manajemen kurikulum adalah sebagai sistem pengelolaan
kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik
dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. Lingkup
manajemen kurikulum meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum.

Senada dengan pendapat di atas, manajemen kurikulum
menurut Panduan Manajemen Sekolah yang dikeluarkan Direktorat
Pendidikan Menengah Umum Kemendikbud meliputi tahap

perencanaan, pengorganisasian dan koordinasi, pelaksanaan serta

R

neny wisey jif@Agluejing jo AJrsIdAIu) dTWeE[S] 33€)S

2Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja
akarya, 2008), him 20
*Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Press, 2012),him 3.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

10

pengendalian.* Manajemen kurikulum memegang peranan yang
sangat krusial dalam segala aspek kegiatan pendidikan, sebab
kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang mendasar.’.
Menurut Muhammad Kristiawan, manajemen kurikulum adalah sistem
pengelolaan atau pengaturan kurikulum yang dilakukan secara
terencana, terintegrasi, dan kolaboratif, yang menjadi panduan
lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan kurikulum atau tujuan

pendidikan.'®

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Sedangkan Suharsini  Arikunto mendefinisikan manajemen
kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk memperlancar
pencapaian tujuan pengajaran. Titik berat manajemen kurikulum ini
khususnya pada usaha bagaimana meningkatkan kualitas interaksi
belajar mengajar.'’

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen kurikulum adalah usaha sistematis yang dilakukan melalui
aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
kurikulum. Tujuannya agar pembelajaran dan pendidikan berjalan

efektif dan efisien.

“Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pepdidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), him160.
= Syafarudin; Amiruddin. Manajemen Kurikulum. Edisi 1, Medan: Perdana Publishing
(2617), him. 39

w 1 Muhammad Kristiawan, dkk., Manajemen Pendidikan. Edisi 1, Yogyakarta:
Deepublish (2017), him. 7

& Y Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya

Médja, 2013), 95.

S JO AJISIdATU() dIUIB[S] d)€)S
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b. Fungsi Manajemen Kurikulum

Kurikulum memiliki fungsi sebagai acuan atau pedoman. Bagi
kepala sekolah dan pengawas, kurikulum berfungsi sebagai pedoman
dalam melaksanakan supervisi atau pengawasan. Bagi guru, kurikulum
memiliki fungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Bagi orang tua, kurikulum berfungsi sebagai pedoman
dalam membimbing anaknya belajar di rumah. Bagi siswa, sebagai
acuan belajar. Kurikulum bagi masyarakat berfungsi sebagai pedoman
untuk memberikan bantuan bagi terselenggaranya proses pendidikan di
sekolah. Selain itu fungsi kurikulum identik dengan pengertian
kurikulum itu sendiri yang berorientasi pada pengertian kurikulum
dalam arti luas, maka fungsi kurikulum memiliki arti sebagai berikut:
1. Fungsi Penyesuaian

Fungsi penyesuaian mengarahkan agar kurikulum mampu
mengarahkan siswa memiliki sifat well adjusted yakni mampu
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial.

2. Fungsi Integrasi

Kurikulum harus menjadikan murid sebagai bagian integral
masyarakat ke jenjang yang lebih tinggi, mampu menghasilkan
pribadi-pribadi yang utuh.

3. Fungsi Diferensiasi
Kurikulum harus mampu memberikan layanan terhadap

perbedaa individu siswa. Karena setiap individu memiliki

perbedaan baik dari aspek fisik maupun psikis.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.l’ U

S

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

12

4. Fungsi Persiapan

Kurikulum  harus  mampu  mempersiapkan  siswa
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih.
Fungsi Pemilihan

Kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih program-
program belajar yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
Fungsi Diagnostik

Mengandung makna bahwa kurikulum dapat mengarahkan
siswa menerima potensi dan kelemahan-kelemahan yang ada pada
dirinya. Untuk kemudian mampu memperbaiki kelemahan-
kelemahannya dengan mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Sedangkan peranan kurikulum dalam pendidikan formal di

sekolah atau madrasah sangat menentukan pencapaian tujuan
pendidikan. Adapun tiga peranan yang dinilai sangat penting yaitu:

a. Peranan Konservatif

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
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Peran konservatif kurikulum adalah melestarikan berbagai
nilai budaya masyarakat sebagai warisan masa lalu. Kurikulum
berperan menangkal berbagai pengaruh yang dapat merusak nilai-
nilai luhur masyarakat. sehingga identitas masyarakat tetap terjaga
dengan baik dan mentransmisikan nilai-nilai sosial budaya yang

dianggap masih relevan dengan zaman sekarang.
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b. Peranan Kritis dan Evaluatif
Kurikulum memiliki peran untuk menyeleksi nilai dan
budaya mana yang perlu dipertahankan dan memilah mana yang
akan diwariskan kepada peserta didik. Adanya nilai-nilai dan
budaya yang senantiasa mengalami perubahan maka perlu adanya
penyaringan untuk mewariskan budaya masa lalu agar disesuaikan
dengan kondisi saat ini. Inilah pen tingnya kurikulum berperan
menyeleksi segala sesuatu yang dianggap bermanfaat untuk
kehidupan anak didik.
c. Peran kreatif
Kurikulum mengandung hal-hal baru, menciptakan dan
menyusun kegiatan-kegiatan yang kreatif dan konstruktif sehingga
dapat membantu siswa mengembangkan setiap potensi yang
dimilikinya agar dapat berperan aktif dalam kehidupan sosial

masyarakat yang senantiasa bergerak secara dinamis.

c. Tujuan manjemen Kurikulum

Kurikulum adalah panduan yang menetapkan materi apa yang
akan dipelajari oleh siswa di suatu lembaga pendidikan. Ini mencakup
bidang studi, keterampilan yang diharapkan, urutan materi, dan metode
pengajaran yang akan digunakan. Selain itu, kurikulum juga
mencerminkan nilai-nilai, kebutuhan, dan harapan masyarakat dalam
mempersiapkan siswa untuk menghadapi masa depan.

Manajemen kurikulum merupakan bagian krusial dari

manajemen pendidikan yang membutuhkan koordinasi yang erat di
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antara semua komponen terkait. Implementasi kurikulum harus

dilakukan secara menyeluruh, sistematis, dan kolaboratif agar tujuan

pendidikan yang tercantum dalam kurikulum dapat tercapai.’®

Manajemen kurikulum mencakup tahapan perencanaan, implementasi,

pengawasan, dan evaluasi kurikulum, termasuk penentuan siapa yang

bertanggung jawab, kapan hal tersebut dilakukan, dan ruang
lingkupnya. Ini terkait dengan tanggung jawab untuk merancang,
melaksanakan, mengontrol, dan mengevaluasi kurikulum.

Dikutip oleh Burhan bahwa Rusman menjelaskan manajemen
kurikulum memiliki beberapa tujuan, yaitu:

1. Meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya
kurikulum,

2. Meningkatkan keadilan dan kesempatan peserta didik untuk
mencapai hasil maksimal melalui kegiatan intrakurikuler, ekstra
kurikuler, dan kokurikuler,

3. Meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan lingkungan,

4. Meningkatkan Kkinerja guru dan aktivitas siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran, dan

5. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses belajar
mengajar dengan mencegah ketidaksesuaian antara desain dan

implementasi kurikulum.

@

nery wisey gredg uejng jo
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'8Nasbi, Ibrahim. Manajemen Kurikulum: Sebuah Kajian Teoritis. Jurnal Idaarah 1, No. 2
) him. 319



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

EF

U
0

f
>

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h £
HID

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

15

Dengan demikian, manajemen kurikulum bertujuan untuk
mengembangkan kurikulum yang responsif, keterpaduan, dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Selain itu, manajemen
kurikulum juga mendorong implementasi yang konsisten, melakukan
pemantauan dan evaluasi berkala, serta meningkatkan efisiensi,
keadilan, efektivitas pembelajaran, kinerja guru, dan efektivitas proses
belajar mengajar. Sehingga manajemen kurikulum memiliki peran
penting dalam mencapai hasil maksimal peserta didik dan
meningkatkan kesesuaian antara desain dan implementasi kurikulum.
Manfaat Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum merupakan rangkaian kegiatan yang
mencakup perencanaan, penyusunan struktur, pelaksanaan, dan
penilaian berbagai aspek dari kurikulum, seperti tujuan, materi, metode
pengajaran, dan evaluasi. Fokusnya adalah memastikan kesesuaian
kurikulum  dengan tujuan pendidikan, meningkatkan  mutu
pembelajaran, dan mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya yang
tersedia. Manajemen kurikulum juga melibatkan respons terhadap
perkembangan peserta didik dan melakukan pemantauan serta evaluasi
berkala untuk memperbaiki dan meningkatkan kurikulum. Menurut
Sanam, dkk. Manfaat manajemen kurikulum antara lain:

1. Meningkatkan penggunaan sumber daya kurikulum dengan lebih
efisien.
2. Memberikan kesempatan yang sama dan meningkatkan peluang

bagi siswa untuk mencapai hasil yang optimal.
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3. Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran dengan
memperhatikan  kebutuhan individual siswa dan konteks
lingkungan belajar mereka.

4. Memperbaiki Kinerja guru dan partisipasi siswa agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif.

5. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses belajar-
mengajar.

6. Mendorong keterlibatan masyarakat dalam proses pengembangan
kurikulum®®

Oleh karena itu, manajemen kurikulum memberikan manfaat
yang beragam dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah,
seperti penggunaan sumber daya yang efisien, memberikan
kesempatan yang sama bagi semua siswa, relevansi dan efektivitas
pembelajaran, Kinerja guru dan aktivitas siswa yang efektif, proses
belajar mengajar yang efisien dan efektif, serta melibatkan masyarakat
dalam pengembangan kurikulum. Sedangkan menurut Nasbi
manajemen kurikulum memiliki beberapa fungsi, antara lain:

a. Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya kurikulum,

b. Meningkatkan keadilan dan kesempatan bagi siswa untuk
mencapai hasil yang maksimal,

c. Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai

dengan kebutuhan siswa dan lingkungan,
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Sanam, Sanam; dkk. Pengembangan manajemen kurikulum di era digital dalam
meHingkatkan mutu pendidikan sekolah. Vocational Education National Seminar (VENS) 1, No. 1
(2022), him. 2
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d. Meningkatkan kinerja guru dan aktivitas siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran, dan

e. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar.”

Adanya manajemen kurikulum yang baik, tujuan-tujuan
tersebut dapat tercapai dan menciptakan kondisi yang optimal dalam
proses pendidikan. Sehingga penulis menyimpulkan manajemen
kurikulum memiliki manfaat menjaga kesesuaian dengan tujuan
pendidikan, meningkatkan kualitas pembelajaran, menyesuaikan
dengan perkembangan peserta didik, memanfaatkan sumber daya
secara efisien, meningkatkan keterpaduan dan koherensi, mendorong
perbaikan berkelanjutan, mengembangkan kurikulum yang responsif,
pemanfaatan sumber daya yang efisien, meningkatkan kualitas
pembelajaran, koordinasi dan konsistensi dalam implementasi
kurikulum, serta pemantauan dan evaluasi berkelanjutan. Dengan
manajemen kurikulum yang efektif, institusi pendidikan dapat
menghasilkan pengalaman belajar yang optimal dan terus memperbaiki
kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik.
Komponen Manajemen Kurikulum

Kurikulum sebagai sistem keseluruhan yang memiliki beberapa
komponen didalamnya dan berkaitan dengan komponen yang lain.

Komponen tersebut antara lain tujuan, materi, metode dan evaluasi.

@
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20 Nashi, Ibraim. Manajemen Kurikulum: Sebuah Kajian Teoritis. Jurnal Idarah1, No. 2
), him. 320
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1. Komponen tujuan

berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikan nasional,
dalam arti luas tujuan kurikulum berkaitan dengan sesuatu yang
telah di harapkan oleh setiap individu sedangkan dalam arti
sederhananya tujuan kurikulum berkaitan dengan visi, misi serta
tujuan yang diharapkan oleh lembaga pendidikan.
Komponen materi

Materi pembelajaran yang ada pada suatu lembaga
pendidikan harus saling berkaitan antara kurikulum dengan
pengalaman belajar yang harus di miliki oleh peserta didik. Isi
kurikulum harus berisi tentang semua aspek, baik yang berkaitan
dengan pengetahuan maupun terkait pembelajaran yang akan
disampaikan oleh guru.
Komponen metode

Metode yang digunakan merupakan sesuatu yang sangat
penting di dalam upaya mencapai keberhasilan proses belajar
mengajar. Metode dapat diartikan sebagai cara atau langkah yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran, baik pembelajaran di
dalam maupun luar kelas. Dalam pengimplementasiannya, metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara
kegiatan antara guru dan peserta didik yang saling berhubungan.

Hal tersebut terjadi melalui adanya kegiatan belajar mengajar.
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4. Komponen evaluasi

Evaluasi dalam arti luas memiliki makna proses memeriksa
hasil atau kinerja yang ada di sebuah lembaga pendidikan yang
diharapkan sesuai dengan isi dari kurikulum yang ada. Evaluasi
terhadap kurikulum merupakan sesuatu yang sangat penting untuk
dilaksanakan, hal tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman untuk
seorang kepala sekolah di dalam mengambil sebuah keputusan.
Hasil evaluasi kurikulum yang telah di dapatkan, dapat dijadikan
sebagai acuan untuk memutuskan sebuah kebijakan bagi kepala
sekolah dan menetapkan kebijakan bagi pengembangan kurikulum
yang digunakan.

Komponen tujuan

Komponen tujuan berkaitan dengan pencapaian tujuan
pendidikan nasional, dalam arti luas tujuan kurikulum berkaitan
dengan sesuatu yang telah di harapkan oleh setiap individu
sedangkan dalam arti sederhananya tujuan kurikulum berkaitan
dengan visi, misi serta tujuan yang diharapkan oleh lembaga
pendidikan.

Komponen materi

Materi pembelajaran yang ada pada suatu lembaga
pendidikan harus saling berkaitan antara kurikulum dengan
pengalaman belajar yang harus di miliki oleh peserta didik. Isi

kurikulum harus berisi tentang semua aspek, baik yanberkaitan
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dengan pengetahuan maupun terkait pembelajaran yang akan

disampaikan oleh guru.?

Prinsip Maajemen Kurikulum
Ada beberapa prinsip manajemen kurikulum, yaitu :

1. Prinsip produktivitas

Prinsip produktivitas yaitu merupakan hasil yang akan
diperoleh dalam kegiatan kurikulum merupakan aspek yang harus
dipertimbangkan dalam manajemen kurikulum.

Prinsip demokratisasi

Prinsip demonstrasi, yaitu pelaksanaan manajemen
kurikulum harus berasaskan demokrasi yang menempatkan
pengelola, pelaksana, dan subjek didik pada posisi yang seharusnya
dalam melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab untuk
mencapai tujuan kurikulum.

Prinsip kooperatif

Prinsip kooperatif yaitu untuk memperoleh hasil yang
diharapkan dalam kegiatan manajemen kurikulum perlu adanya
kerja sama yang positif dari berbagai pihak yang terlibat.
Efektivitas dan Efisiensi, rangkaian kegiatan manajemen
kurikulum harus mempertimbangkann efektivitas dan efisiensi
untuk mencapai tujuan kurikulum sehingga kegiatan manajemen
kurikulum tersebut memberikan hasil yang berguna dengan biaya,

tenaga, dan waktu yang relatif singkat.

C
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2! Hari Sudrajat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS), (Bandung:

Cekas Grafika, 2016), him. 44
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5. Mengarahkan visi, misi,dan tujuan yang ditetapkan dalam
kurikulum.?

Oleh karena itu, manajemen kurikulum memberikan manfaat
yang beragam dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah,
seperti penggunaan sumber daya Yyang efisien, memberikan
kesempatan yang sama bagi semua siswa, relevansi dan efektivitas
pembelajaran, kinerja guru dan aktivitas siswa yang efektif, proses
belajar mengajar yang efisien dan efektif, serta melibatkan masyarakat

dalam pengembangan kurikulum.

g. Model — model Kurikulum

1. Kurikulum Subjek Akademis

Kurikulum subjek akademis adalah model kurikulum yang
berorientasi pada masa lalu dan menekankan isi atau materi
pelajaran yang bersumber dari disiplin ilmu. Kurikulum subjek
akademis adalah model kurikulum tertua yakni sejak sekolah mulai
berdiri. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, tujuan kurikulum
subjek akademik adalah memberikan materi pelajaran yang utuh
dan mengembangkan pola pikir peserta didik melalui penelitian.

Oleh karena itu menurut model kurikulum subjek akademis,
kurikulum berfungsi sebagai sarana untuk memelihara dan
mewariskan ilmu pengetahuan. Ukuran keberhasilan pembelajaran
model kurikulum subjek akademis adalah penguasaan peserta didik

terhadap seluruh atau sebagian besar dari materi pelajaran.

nery wisey fIeAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWR[S] 9B}
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22 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014),
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2. Kurikulum Humanistik

Kurikulum humanistik adalah kurikulum yang memiliki
asumsi bahwa peserta didik adalah subjek dalam kegiatan
pembelajaran dan peserta didik memiliki potensi untuk
berkembang. Dengan demikian kurikulum humanistik merupakan
kurikulum yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk dapat mengembangkan berbagai potensi yang ada pada diri
peserta didik baik dari segi fisik, intelektual, spiritual, maupun
sosial.  Tujuan  pendidikan aliran  humanistik  adalah
mengembangkan kesadaran pada setiap diri peserta didik dan
meningkatkan rasa percaya diri pada peserta didik.

Kurikulum Rekonstruksi Sosial

Kurikulum rekonstruksi sosial adalah kurikulum yang
memusatkan perhatian pada problema yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat. kurikulum rekonstruksi sosial disusun
berdasarkan problem yang terjadi di tengah-tengah masyarakat
kemudian memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan
bekerja sama. secara kooperatif dan kolaboratif untuk kemudian
dicarikan pemecahan masalah menuju pembentukan masyarakat
yang lebih baik.

Kurikulum Teknologi

Kurikulum teknologi diarahkan untuk penguasaan sejumlah

kompetensi yang dirincikan kedalam bentuk perilaku. Tujuan

pembelajaran yang bersifat umum dirinci kedalam bentuk
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tujuantujuan khusus (tujuan intruksional) yang wujudkan kedalam
bentuk sejumlah perilaku atau kompetensi yang dapat diamati atau

diukur. %

h. Sistem Pengelolaan Kurikulum

Pada intinya, konsep pendidikan memuat empat hal pokok,
yakni tujuan, kurikulum, program dan evaluasi pendidikan. Kurikulum
sendiri merupakan suatu sistem yang memiliki beberapa komponen
saling menunjang antara satu dengan lainnya. Beberapa komponen
tersebut yakni berupa tujuan, materi pembelajaran, metode, organisasi
kurikulum dan evaluasi.?* Keseluruhan komponen tersebut harus saling
bekerja sama untuk menuju suatu tujuan pendidikan agar berjalan baik
dan maksimal. Agar seluruh variabel kurikulum tersebut berfungsi
dengan baik, maka diperlukan adanya sistem pengelolaan kurikulum
pada seluruh komponennya. Maka dalam penerapannya hal ini tidak
akan bisa lepas dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
dalam mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.?

Tujuan pendidikan berfungsi sebagai arah yang ingin dituju
dalam aktivitas pendidikan. Dengan adanya tujuan yang jelas, maka
komponen-komponen pendidikan yang lain serta aktivitasnya
senantiasa berpedoman kepada tujuan, sehingga efektivitas proses

pendidikannya selalu diukur apakah dapat dan dalam rangka mencapai
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“Nur Komariah, Pengantar Manajemen Kurikulum, (Yogyakarta: Bintang Pustaka

magani, 2021), him. 77-91
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%Sarinah, Pengantar Kurikulum, (Yogyakarta: deepublish, 2015), him. 31
®Ibrahim Nasbi, “Manajemen Kurikulum: Sebuah kajian teoritis”, “Jurnal ldaarah 1, no.

2 [2017): him.318.
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tujuan atau tidak. Zakiyah Darajat mengungkapkan bahwa tujuan
pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis,
tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang,
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya, yaitu kepribadian
seseorang yang membuatnya menjadi "Insan Kamil" dengan pola
tagwa. Insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat
hidup berkembang secara wajar dan normal karena tagwanya. kepada
Allah SWT. memiliki dimensi religius, budaya dan ilahiah, serta
penyadaran terhadap eksistensi manusia sebagai abdullah, khalifah dan
pewaris perjuangan para Nabi & Rasul.?®
Tahapan Manjemen Kurikulum
1. Perencanaan Kurikulum
a. Pengertian Perencanaan kurikulum
Menurut George R. Terry perencanaan adalah
menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Perencanaan
berasal dari kata rencana. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia, rencana diartikan sebagai rangka sesuatu yang akan
dikerjakan. Sementara perencanaan berarti proses, cara, dan
perbuatan merencanakan.
Menurut Ely, perencanaan merupakan suatu proses atau

cara berpikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang
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diharapkan. Kemudian, Kaufman mengartikan perencanaan
sebagai suatu proyeksi tentang apa yang diperlukan dalam
kerangka mencapai tujuan yang di dalamnya mencakup
berbagai elemen.

Perencanaan kurikulum menjadi bagian kegiatan awal
untuk menyusun konsep kurikulum yang menjadi program
pendidikan di sekolah. Artinya perencanaan kurikulum
mencakup spektrum yang luas, baik rencana tentang tujuan,
materi/isi mata pelajaran, metode, media, dan evaluasi
ditetapkan untuk menjadi pedoman dalam pelaksanaan
kurikulum dalam wujud pembelajaran.

Landasan perencanaan kurikulum

Perencanaan kurikulum harus mengasimilasi dan
mengorganisasi informasi dan data secara intensif yang
berhubungan dengan pengembangan program lembaga atau
sekolah. Informasi dan data yang menjadi area utama adalah
sebagai berikut:

(a) Kekuatan sosial
Perubahan sistem pendidikan di indonesia sangatlah
dinamis. Pendidikan Kkita menggunakan sistem terbuka
sehingga harus selalu menyesuaikan dengan perubahan dan
dinamika sosial yang terjadi di masyarakat, baik itu sistem

politik, ekonomi, sosial, dan kebudayaan
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(b) Perlakuan ilmu pengetahuan

(©).

Perencana kurikulum umumnya bereaksi tehadap
keberadaan data dan informasi yang berhubungan dengan
pembelajaran. Di samping itu berhubungan dengan
perlakukan pengetahuan adalah di mana individu belajar
aktif untuk mengumpulkan dan mengolah informasi,
mencari fakta, dan data, berusaha belajar tentang sikap,
emosi, perasaan terhadap pembelajaran, proses informasi,
memanipulasi, menyimpan, dan mengambil kembali
informasi tersebut untuk dikembangkan dalam kegiatan
merancang  kurikulum  yang  disesuaikan  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan.

Pertumbuhan dan perkembangan manusia

Data-data yang berhubungan dengan pertumbuhan
dan perkembangan manusia penting seperti kegiatan
sekolah yang selalu menyediakan kegiatan pengembangan
program sekolah yang baru, lebih awal anak belajar
pendidian khusus, pendidikan sekolah alternatif, dan
pendidikan akselerasi. Umumnya penting untuk dipahami
tentang pola-pola dari pertumbuhan dan perkembangan
karena para guru dituntut untuk merencanakan kurikulum
atau program pembelajaran yang berkenaan dengan

kebutuhan dan perkembangan siswa.
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Fungsi dan Prinsip perencanaan kurikukum

(@) Sebagai pedoman atau alat manajemen yang berisi
petunjuk tentang jenis dan sumber individu yang
diperlukan, media pembelajaran yang digunakan,
tindakan-tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya,
tenaga, dan sarana yang diperlukan, sistem monitoring
dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk
mencapai tujuan manajemen lembaga pendidikan.

(b) Sebagai penggerak roda organisasi dan tata laksana
untuk menciptakan perubahan dalam masyarakat sesuai
tujuan organisasi.

(c) Sebagai motivasi melaksanakan sistem pendidikan
sehingga mencapai hasil optimal

Karakteristik perencanaan kurikulum

Secara garis besar karakteristik perencanaan
kurikulum adalah sebagai berikut:

1) Berdasar konsep yang jelas tentang berbagai hal yang
menjadikan kehidupan lebih baik.

2) Dibuat dalam kerangka kerja yang komprehensip yang
mempertimbangkan dan mengoordinasikan unsur-unsur
esensial belajar-mengajar efektif

3) Bersifat reaktif dan antisipatif

4) Tujuan-tujuan pendidikan harus harus meliputi rentang

yang luas akan kebutuhan dan minat yang berkenaan

dengan individu dan masyarakat.
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5) Rumusan berbagai tujuan pendekatan harus diperjelas
dengan ilustrasi yang konkret

6) Masyarakat luas mempunyai hak dan tanggung jawab
untuk mengetahui berbagai hal yang ditujukan bagi
anak

7) Pendidik  berhak  dan bertanggung  jawab
mengidentifikasi program sekolah

8) Perencanaan dan pengembangan kurikulum dikerjakan
secara bersama

9) Memuat artikulasi program sekolah

10) Program sekolah harus dirancang untuk
mengoordinasikan semua unsur dalam kurikulum
kerangka kerja pendidikan.

Langkah- langkah Perencanaan kurikulum

Secara umum, dalam perencanaan kurikulum harus

dipertimbangkan kebutuhan masyarakat, karakteristik

pembelajar, dan lingkup pengetahuan menurut hierarki

keilmuan. Siswa dengan karakteristik tersebut memiliki

duakemungkinan; meneruskan ke jenjang pendidikan yang

lebih tinggi, atau terjun ke dunia kerja serta masyarakat.

Oleh karena itu, pengelolaan komponen perencanaan

kurikulum sedikitnya harus memperhatikan 5 (lima) faktor

berikut yaitu:
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Tujuan

Faktor ini merupakan perumusan tujuan belajar yang
diperlukan untuk meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya. Untuk mencapai
tujuan tersebut, penyelenggara sekolah harus berpedoman pada
tujuan pendidikan nasional. Terdapat tiga sumber yang mendasari
perumusan tujuan kurikulum yakni: pertama, sumber empiris yakni
tuntutan kehidupan masa kini dan karakteristik siswa sebagai
individu yang sedang berkembang secara dinamis dan memiliki
kebutuhan fisiologis, sosial dan keutuhan pribadi. Kedua, sumber
filosofis yaitu menjadi acuan dalam mencari jawaban tentang apa
yang harus dilakukan sehingga pendidikan dapat menjembatani
keberhasilan siswa. Ketiga, sumber bahan pembelajaran yaitu
pelibatan ahli disiplin ilmu atau ilmu tertentu.

Konten (Isi Kurikulum)

Konten kurikulum merupakan susunan bahan kajian dan
pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yang
meliputi bahan kajian seperti pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai yang diasosiasikan dengan mata pelajaran. Secara khusus
pemilihan isi kurikulum harus menekankan pada pendekatan mata
pelajaran (pengetahuan) atau pendekatan proses (ketrampilan).

Dalam perumusan isi kurikulum juga perlu diperhatikan

mengenai ruang lingkup isi kurikulum (isi yang bersifat umum dan
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yang bersifat khusus), urutan isi kurikulum (dari yang sederhana
menuju komplek, pelajaran bersyarat, secara keseluruhan, dan
kronologis.
Aktivitas belajar

Aktivitas belajar merupakan berbagai aktivitas yang
diberikan pada pembelajar dalam situasi belajar mengajar yang
efektif. Aktivitas belajar ini didesain agar memungkinkan siswa
memperoleh muatan yang ditentukan, sehingga berbagai tujuan
yang ditetapkan, terutama maksud dan tujuan kurikulum, dapat
tercapai. Dalam bahasa Nana Syaodih dan Wina Sajaya komponen
aktivitas belajar berupa strategi dan metode mengajar. Strategi atau
istilah lain yang mempunyai kemiripan pendekatan meliputi
rencana, metode, dan perangkat kegiatanyang direncanakan untuk
mencapai tujuan. Sedangkan metode adalah upaya untuk
merealisasikan strategi.”’
Sumber

Sumber ini merupakan sumber atau resource yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Contoh sumber
misalnya buku, perangkat lunak komputer, televisi, proyektor, dan
sebagainya Rowntree seperti dikutip Sukmadinata
mengelompokkan sumber atau media mengajar menjadi lima

macam Yaitu interaksi insani (komunikasi langsung antara dua

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

“Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran UPI, Kurikulum dan

Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him 53-54.

nery wisey gie



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

31

orang atau lebih baik verbal ataupun nonverbal), realita
(perangsang nyata seperti orang, benda, hewan, peristiwa),
pictorial (media gambar, simbol, diagram baik bergerak atau tidak
bergerak), simbol tertulis (buku teks, modul, majalah), dan
rekaman suara.
5) Evaluasi Pengajaran

Evaluasi pengajaran ini merupakan penilaian tentang

kemajuan belajar siswa yang dilakukan oleh pendidik secara

bertahap, berkesinambungan, dan bersifat terbuka. Evaluasi

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

tersebut menurut Wina Sanjaya bisa dikelompokkan ke dalam dua
jenis yaitu: pertama, tes untuk mengukur kemampuan kognitif atau
tingkat penguasaan materi pembelajaran seperti tes tertulis, lisan,
dan tes perbuatan. Kedua, nontes untuk menilai aspek tingkah laku
seperti sikap, minat, dan motivasi, seperti wawancara, observasi,

skala penilaian, studi kasus.?®

2. Pengorganisasian kurikulum

Menurut Subandijah yang dikutip oleh Sulistyorini organisasi
kurikulum adalah pola atau bentuk penyusunan bahan pelajaran yang
akan disampaikan ke murid- murid. Organisasi kurikulum sangat
berkaitan dengan tujuan pendidikan yang hendak dicapai karena pola-
pola yang berbeda akan mengakibatkan cara penyampaian pelajaran

yang berbeda pula.?

S ue}[Ng Jo AJISIDATU() dIWR[S] d}e}§

%Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran UPI, Kurikulum dan
belajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him 56-58.

2 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, Konsep, Strategi, dan Aplikasi
('YBgyakarta: Penerbit Teras, 2009), 48
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Dalam tahap pengorganisasian ini  menurut Panduan
Manajemen Sekolah yang dikeluarkan Direktorat Pendidikan
Menengah Umum Kemendikbud, kegiatannya sebagai berikut:

(1) Pembagian tugas mengajar dan tugas-tugas lain perlu dilakukan
secara merata, sesuai dengan bidang keahlian dan minat guru

(2) Penyusunan jadwal pelajaran

(3) Penyusunan jadwal kegiatan perbaikan dan pengayaan

(4) Penyusunan jadwal kegiatan ekstrakurikuler

(5) Penyusunan jadwal penyegaran guru

Pelaksanaan Kurikulum

Pelaksanaan kurikulum adalah penerapan program kurikulum
yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian
diujicobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan yang disesuaikan
terhadap situasi dan kondisi lapangan dan karakteristik peserta didik
baik perkembangan intelektual, emosional, serta fisik.*°® Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa implementasi kurikulum merupakan
pelaksanaan kurikulum yang telah direncanakan secara tertulis.
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang tidak dapat terlepas dalam
sistem pengelolaan kurikulum itu sendiri sebab wujud manajemen
kurikulum adalah kegiatan implementasi kurikulum.

Menurut Oemar Hamalik implementasi kurikulum mencakup

tiga kegiatan pokok, yaitu sebagai berikut:

©
nery wisey jiredAg uejng jo A}rsIaArup) d>rure[sy ajejs

$%wahyudin, D, Manajemen Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 2014), him.
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Pengembangan Program

Pengembangan program kurikulum mencakup
pengembangan program tahunan, semester atau catur wulan,
bulanan, mingguan dan harian. Selain itu ada juga program
bimbingan dan konseling atau program remedial.
Pelaksanaan pembelajaran

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam
pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi

peserta didik tersebut.

c) Evaluasi hasil belajar

Evaluasi proses yang dilaksanakan sepanjang proses
pelaksanaan kurikulum catur wulan atau semester serta penilaian
akhir formatif dan sumatif mencakup penilaian keseluruhan acara
utuh untuk keperluan evaluasi pelaksanaan kurikulum. Evaluasi
hasil belajar tersebut meliputi beberapa hal, yaitu: (a) Penilaian
Kelas, (b) Tes kemampuan dasar, (c) Penilaian akhir satuan
pendidikan dan sertifikat, (d) Bench marking, (f) Penilaian
program.

Perwujudan konsep, prinsip, dan aspek kurikulum tersebut
seluruhnya terletak pada kemampuan guru sebagai implementator

kurikulum.* Gurulah yang bertindak sebagai, perencana,

neny wisey jueiAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

3! Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 74
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pelaksana, penilai dan pengembang kurikulum yang sebenarnya.
Untuk itu sangat penting bagi guru untuk memahami dan
menguasai kurikulum yang telah direncanakan. Tidak hanya itu
guru juga harus memiliki kesiapan dalam melaksanakan kurikulum
sebab sebagus apapun kurikulum yang telah direncanakan sangat
bergantung pada keberhasilan guru dalam

mengimplementasikannya.

4. Evaluasi Kurikulum

Evaluasi  kurikulum dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah kurikulum yang disusun dan pembelajaran yang
dilaksanakan telah tercapai. Evaluasi kurikulum juga bertujuan untuk
menyempurnakan Kkurikulum dengan cara mengungkapkan proses
pelaksanaan kurikulum yang telah berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 57 ayat (1) disebutkan “evaluasi dilakukan dalam
rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk
akuntabilitas penyelenggaran pendidikan kepada pihakpihak yang
berkepentingan”, dan ayat (2) menyebutkan “evaluasi dilakukan
terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan pada jalur
formal dan non formal untuk semua jenjang satuan dan jenis
pendidikan”. Kegiatan evaluasi harus dilaksanakan secara sistemik,
sistematis, dan komprehensif yang mengacu pada visi, misi, dan tujuan

kurikulum. Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun Kisikisi,
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instrumen, dan melaksanakan evaluasi kurikulum dan pembelajaran.
Kegiatan ini merupakan lanjutan dari evaluasi kurikulum dan
pembelajaran yang harus dilaksanakan secara objektif, integritas, dan
komprehensif sehingga tercapailah ketuntasan hasil belajarRanah
penilaian hasil belajar yaitu penilaian ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik sedangkan jenis-jenis evaluasi yang dapat diterapkan
dalam pendidikan Islam adalah:

a. Evaluasi Formatif,

Yaitu penilaian untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai
oleh para peserta didik setelah menyelesaikan satuan program
pembelajaran (kompetensi dasar) pada mata pelajaran tertentu. (a)
Fungsi, yaitu untuk memperbaiki proses pembelajaran ke arah yang
lebih baik dan efisien atau memperbaiki satuan/rencana
pembelajaran. (b) Tujuan, yaitu untuk mengetahui penguasaan
peserta didik tentang materi yang diajarkan dalam satu satuan/
rencana pembelajaran. (c) Aspek yang dinilai, terletak pada
penilaian normatif yaitu hasil kemajuan belajar peserta didik yang
meliputi: pengetahuan, keterampilan dan sikap terhadap materi ajar
yang disajikan. (d) Waktu pelaksanaan: akhir kegiatan
pembelajaran dalam satu satuan/rencana pembelajaran.

b. Evaluasi Sumatif,
Yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap hasil belajar peserta

didik setelah mengikuti pelajaran dalam satu semester dan akhir
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tahun untuk menentukan jenjang berikutnya. Fungsi, yaitu untuk
mengetahui angka atau nilai peserta didik setelah mengikuti
program pembelajaran dalam satu catur wulan, semester atau akhir
tahun. Tujuan, yaitu untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai
oleh (c)peserta didik setelah mengikuti program pembelajaran
dalam (d)satu catur wulan, semester atau akhir tahun pada setiap
mata pelajaran pada satu satuan pendidikan tertentu. (e) Aspek-
aspek yang dinilai, yaitu kemajuan hasil belajar meliputi
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan penguasaan peserta didik
tentang mata pelajaran yang diberikan. (f) Waktu pelaksanaan,
yaitu setelah selesai mengikuti program pembelajaran selama satu
catur wulan, semester atau akhir tahun pembelajaran pada setiap

mata pelajaran pada satu tingkat satuan pendidikan.

B.U§LB ( Sekolah Luar Biasa)

-
<5}
-

2

1. Pengertian SLB ( Sekolah Luar Biasa )

Pendidikan Luar Biasa atau Sekolah Luar Biasa(SLB) merupakan

pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental

sosial, tetapi memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.*

Ketika seorang anak diidentifikasi mempunyai kelainan,

pendidikan luar biasa sewaktu-waktu diperlukan. Hal itu dikemukakan

20
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32 Suparno, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas,

), hal. 97
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karena siswa berkebutuhan pendidikan khusus tidak secara otomatis
memerlukan pendidikan luar biasa. Pendidikan luar biasa akan sesuai
hanya apabila kebutuhan siswa tidak dapat diakomodasi dalam program
pendidikan umum. Singkat kata, pendidikan luar biasa adalah program
pembelajaran yang disiapkan untuk memenuhi kebutuhan unik dari
individu siswa. Mungkin mereka memerlukan penggunaan bahan-bahan,
peralatan,layanan, dan/atau strategi mengajar yang khusus. Sebagai
contoh, seorang anak yang kurang lihat memerlukan buku yang hurufnya
diperbesar, seorang siswa dengan kelainan fisik mungkin memerlukan
kursi dan meja belajar yang dirancang khusus, seorang siswa dengan
kesulitan belajar mungkin memerlukan waktu tambahan untuk
menyelesaikan pekerjaannya. Contoh yang lain, seorang siswa dengan
kelainan pada aspek kognitifnya mungkin akan memperoleh keuntungan
dari pembelajaran kooperatif yang diberikan oleh satu atau beberapa guru
umum bersama-sama dengan guru pendidikan luar biasa. Pendidikan luar
biasa merupakan salah satu komponen dalam salah satu sistem pemberian
layanan yang kompleks dalam membantu individu untuk mencapai
potensinya secara maksimal.
Macam- macam Sistem Pendidikan SLB

Ditinjau dari tempat sistem pendidikannya, layanan pendidikan
bagi anak tunarungu dikelompokkan menjadi sistem segregasi dan

integrasi atau terpadu:
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a. Sistem Pendidikan Segregasi Sistem pendidikan dimana anak

berkelainan terpisah dari sistem pendidikan anak normal.
Penyelenggaraan sistem pendidikan segregasi dilaksanakan secara
khusus dan terpisah dari penyelenggaraan pendidikan untuk anak
normal. Keuntungan sistem pendidikan segregasi, yaitu:

1) Rasa ketenangan pada anak luar biasa.

2) Komunikasi yang mudah dan lancar.

3) Metode pembelajaran yang khusus sesuai dengan kondisi

dan kemampuan anak.

4) Guru dengan latar belakang pendidikan luar biasa.

5) Sarana dan prasarana yang sesuai

Kelemahan sistem pendidikan segregasi, yaitu Sosialisasi

terbatas dan penyelenggaraan pendidikan yang relatif mahal.

b. Sistem Pendidikan Integrasi

Sistem pendidikan luar biasa yang bertujuan memberikan
pendidikan yang memungkinkan anak luar biasa memperoleh
kesempatan mengikuti proses pendidikan bersama dengan siswa
normal agar dapat mengembangkan diri secara optimal.*
Keuntungan sistem integrasi, sebagai berikut:

1) Merasa diakui haknya dengan anak normal terutama dalam

memperoleh pendidikan.

nery wisey gwﬂig ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§
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% Sunardi, Kecenderungan Dalam Pendidikan Luar Biasa, (Jakarta: Depdikbud, 2005),
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2) Dapat mengembangkan bakat, minat dan kemampuan
secara optimal.
3) Lebih banyak mengenal kehidupan orang normal.
4) Mempunyai kesempatan untuk melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi.
5) Harga diri anak luar biasa meningkat.
Kebijakan Sistem SLB
Seluruh warga negara tanpa terkecuali apakah mempunyai kelainan
atau tidak, mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. Hal
ini dijamin oleh UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 yang mengemukakan, bahwa:
Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran.Pada tahun 2003
Pemerintah mengeluarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN). Dalam undang-undang tersebut
dikemukakan hal-hal yang erat hubungannya dengan pendidikan bagi
anak-anak berkebutuhan pendidikan khusus, sebagai berikut*:

a. Bab | Pasal 1 (18) Wajib belajar adalah program pendidikan
minimal yang harus diikuti oleh Warga Negara Indonesia atas
tanggung jawab Pemerintah dan Pemerintah Daerah.

b. Bab Il Pasal 4 (1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis
dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi
hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan

kemajemukan bangsa.

neny wisey jueiAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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Bab IV Pasal 5 (1) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, (2) Warganegara
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual,
dan/atau sosial berhakmemperoleh pendidikan khusus, (3)
Warganegara di daerah terpencil atauterbelakang serta
masyarakat adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan
layanan khusus, (4) Warganegara yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan
khusus, dan (5) Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan
meningkatkan pendidikan sepanjang hayat. Pasal 6 (1) Setiap
warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun
wajib mengikuti pendidikan dasar. Pasal 11 (1) Pemerintah dan
Pemerintah Daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan,
serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi
setiap warga negara tanpa diskriminasi, dan (2) Pemerintah dan
Pemerintah Daerah wajib menjamin tersedianya dana guna
terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara yang berusia
tujuh sampai dengan lima belas tahun.

Bab V Pasal 12 (1) huruf b. Mendapatkan pelayanan pendidikan
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya, huruf d.
Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya
tidak mampu membiayai pendidikannya, huruf e. Pindah ke

program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain yang
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setara, dan huruf f. Menyelesaikan program pendidikan sesuai
dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang
dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan.

Bab VI Pasal 15 Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus.

Bab VI, Bagian Kesebelas, Pendidikan Khusus dan Pendidikan
Layanan Khusus, Pasal 32 (1) Pendidikan khusus merupakan
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik,
emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan
dan bakat istimewa, (2) Pendidikan layanan khusus merupakan
pendidikan bagi peserta didik di daerah terpencil atau
terbelakang, masyaraka adat yang terpencil, dan/atau mengalami
bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu dari segi
ekonomi, dan (3) Ketentuan mengenai pelaksanaan pendidikan
khusus dan pendidikan layanan khusus sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan Peraturan
Pemerintah.

Bab VIII Pasal 34 (1) Setiap warga negara yang berusia 6 (enam)
tahun dapatmengikuti program wajib belajar, (2) Pemerintah dan
Pemerintah Daerah menjamin terselenggaranya wajib belajar
minimal pada jenjangpendidikan dasar tanpa memungut biaya, (3)

Wajib belajar merupakan tanggung jawab negara Yyang
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diselenggarakan oleh lembaga pendidikan Pemerintah, Pemerintah

Daerah, dan masyarakat, dan (4) Ketentuan mengenai wajib belajar

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur

lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.

h. Bab X Pasal 36 (2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dikemukakan berbagai
ketentuan tentang penyelenggaraan pendidikan luar biasa, baik untuk
tingkat SDLB, SMPLB, maupun SMALB.*

Berbagai kebijakan yang berhubungan dengan layanan pendidikan
bagi anak berkebutuhan pendidikan khusus tidak hanya yang bersifat
regional dan nasional, tetapi juga yang bersifat internasional. Beberapa
diantaranya adalah:*®

a) 1948 Deklarasi tentang Hak Azasi Manusia, termasuk di dalamnya
hak pendidikan dan partisipasi penuh bagi semua orang — PBB.
b) 1989 Konvensi tentang Hak Anak (PBB, dipublikasikan tahun

1991)

c) 1990 Pendidikan untuk Semua: Konferensi dunia tentang

Pendidikan untuk Semua di Jomtien, Thailand yang menyatakan

@)

20
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*Ditjen Dikdasmen, Tumbuh Kembang Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta:

itfen Dikdasmen, Depdikbud, 1997), him.154

%830lichin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, (Malang: UMM press,
), him. 125
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bahwa: (1) memberi kesempatan kepada semua anak untuk
sekolah, dan (2) memberikan pendidikan yang sesuai bagi semua
anak. Dalam kenyataannya pernyataan tersebut belum termasuk di
dalamnya anak luar biasa (UNESCO, dipublikasikan tahun 1991
dan 1992)

d) 1993 Peraturan Standar tentang Kesamaan Kesempatan untuk
Orang-orang penyandang cacat (PBB, dipublikasikan tahun 1994)
Ditjen Dikdasmen, Tumbuh Kembang Pendidikan Dasar dan Menengah,

e) 1994 Pernyataan Salamanca tentang Pendidikan Inklusif
(UNESCO, dipublikasikan tahun 1994, laporan terakhir tahun
1995)

f) 2000 Kesepakatan Dakar tentang Pendidikan untuk Semua

(UNESCO)

4. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan
penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan
yang dialami anak. Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan sebutan
bagi anak luar biasa, memiliki makna luar biasa yang artinya julukan atau
sebutan bagi mereka yang memiliki kekurangan atau mengalami berbagai
kelainan dan penyimpangan yang tidak alami seperti orang normal pada
umumnya. Istilah anak berkebutuhan khusus tidak dapat diartikan sebagai

anak penyandang cacat atau anak luar biasa, melainkan memiliki
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pandangan yang lebih luas dan positif bagi anak dengan keberagaman
yang berbeda

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki
karakteristik yang berbeda dari anak pada umumnya. Istilah ABK
ditujukan untuk sekelompok anak yang memiliki kelainan atau perbedaan
dari segi fisik, mental, sosial, emosi atau gabungan dari gangguan tersebut.
Hal tersebut menyebabkan mereka mengalami hambatan untuk tumbuh
optimal. Mereka memerlukan layanan pendidikan khusus untuk mencapai
perkembangan yang optimal.

Menurut Mangunsong, penyimpangan yang menyebabkan anak
berkebutuhan khusus berbeda terletak pada perbedaan ciri mental,
kemampuan sensori, fisik dan neuromoskuler, perilaku sosial dan
emosional, kemampuan berkomunikasi, maupun kombinasi dua atau tiga
dari hal-hal tersebut.

Menurut llahi menjelaskan ABK sebagai berikut. Anak
berkebutuhan khusus adalah mereka yang memiliki kebutuhan khusus
sementara atau permanen sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan
yang lebih intens. ABK adalah mereka yang memiliki perbedaan dengan
rata-rata anak seusianya atau anak-anak pada umumnya. Perbedaan yang
dialami ABK ini terjadi pada beberapa hal, yaitu proses pertumbuhan dan
perkembangannya yang mengalami kelainan atau penyimpangan baik

secara fisik, mental, intelektual, sosial maupun emosional.*’

>
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7 Mohammad Takdir Ilahi. (2013). Pendidikan Inklusi: Konsep dan Aplikasi. Jogjakarta:
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Menurut Kauffman, Hallahan dan Bandi Delphie bahwa anak-anak
yang berkebutuhan khusus seperti anak tuna netra, tuna rungu, tuna
grahita, tuna laras, tuna daksa, dan berbakat. Sedangkan anak-anak
berkesulitan belajar, serta anak dengan berkecacatan ganda merupakan
anak yang relatif mengalami hambatan dalam perkembangan, maupun
dalam Kkarirnya. Berbagai macam problem yang sering mereka hadapi, baik
problem di bidang akademik, psikologis, maupun problem-problem
sosial.®

Selain itu, menurut Agila Smart, ABK adalah anak dengan
karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya. Anak
yang dalam proses pertumbuhannya mengalami kelainan atau
penyimpangan fisik, mental, intelektual, sosial atau emosional dibanding
dengan anak-anak lain seusianya, sehingga mereka memerlukan pelayanan
pendidikan khusus.*

Menurut Restu dan Sujarwato dalam jurnalnya, anak berkebutuhan
khusus mencakup anak yang memiliki kebutuhan khusus yang bersifat
permanen dan temporer, memiliki hambatan belajar dan kebutuhan yang

berbeda-beda. Oleh karena itu layanan pendidikan harus didasarkan atas

hambatan belajar dan kebutuhan masing-masing anak.*°
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%8 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Refika Aditama,

), him.15

39 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat; Metode Pembelajaran dan Terapi untuk

, (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), him.33.

0 Restu Sani 1zzati dan Sujarwanto, Implementasi Kurikulum 2013 bagi Peserta Didik

butuhan Khusus di Sekolah Dasar Inklusif
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa anak
berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang mempunyai kelainan atau
bakat tertentu dengan karakteristik khusus yang membedakannya dengan
anak normal pada umumnya, serta dalam pendidikannya memerlukan
pendidikan yang khusus sesuai dengan jenis kelainan yang dimilikinya.
Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus dapat dibagi menjadi dua, yaitu anak

berkebutuhan khusus yang bersifat sementara dan anak berkebutuhan

neiy ejysng Nin 3! iw eidioyeHq o

khusus yang bersifat tetap.** Kategori tersebut dijabarkan sebagai berikut:
a) Anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara (temporer)
adalah anak yang mengalami hambatan belajar dan hambatan
perkembangan yang disebabkan oleh faktor-faktor eksternal.
Contohnya, anak yang mengalami gangguan emosi karena trauma
dan sebagainya. Hambatan belajar dan perkembangan pada anak
berkebutuhan khusus ini masih bisa dilakukan penyembuhan
asalkan orang tua dan orang-orang terdekatnya mampu
memberikan terapi penyembuhan yang bisa mengembalikan
kondisi kejiwaan menjadi normal kembali.
b) Anak berkebutuhan khusus yang bersifat tetap (permanen) adalah
anak yang mengalami hambatan belajar dan hambatan
perkembangan yang disebabkan oleh faktor-faktor internal dan

akibat langsung dari kondisi kecacatan, yaitu anak yang kehilangan

Alg uej[ng jo AJISIIATU() DTWIR]S] d)¥}S

Ay Gangsar Ali Daroni. 2018. Impact Of Parent’s Divorce On Children’s Education For

Digability Kids. 1JDS. Vol 5. No.1.him. 2.
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fungsi salah satu atau sebagian inderanya, gangguan perkembangan
kecerdasan dan kognisi, gangguan gerak (motorik) dan lain
sebagainya.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 1991

tentang Pendidikan Luar Biasa, = mengklasifikasikan anak dengan

kebutuhan khusus sebagai berikut**:

a)

b)

Tunarungu

Tunarungu adalah suatu istilah umum yang menunjukkan
kesulitan mendengar dari segi ringan sampai berat, digolongkan ke
dalam tuli dan kurang dengar. Orang tuli adalah orang yang
kurangmendengar sehingga menghambat proses informasi bahasa
melalui pendengaran. Tunarungu dapat diartikan sebagai keadaan dari
seorang individu yang mengalami kerusakan pada indera pendengaran
sehingga menyebabkan tidak bisa menangkap berbagai rangsang suara,
atau rangsang lain melalui pendengaran. Anak yang termasuk memiliki
hambatan pendengaran terdiri atas dua kategori yaitu mereka yang tuli
sejak dilahirkan disebut dengan contingentally deaf dan mereka yang
tuli setelah dilahirkan disebut dengan adventitiously deaf.
Tundaksa

Anak tunadaksa adalah anak yang mempunyai kelainan pada
tulang atau salah satu bentuk berupa gangguan dari fungsi normal pada

tulang, otot dan persendian yang bisa karena bawaan sejak lahir,

neny wisey jueiAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

“peraturan Pemenrintah Republik Inodnesia Nomor 72 Tahun 1991
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penyakit atau kecelakaan, sehingga apabila bergerak atau berjalan
memerlukan alat bantu. Tunadaksa adalah individu yang memiliki
gangguan gerak yang disebabkan oleh kelainan neuromuscular dan
struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit atau akibat kecelakaan,
termasuk celebral palsy, amputasi, polio dan lumpuh. Tingkat
gangguan pada tunadaksa antara lain bersifat ringan, yaitu memiliki
keterbatasan dalam melakukan aktivitas fisik tetap dan masih dapat
ditingkatkan melalui terapi, bersifat sedang yaitu memiliki
keterbatasan motorik dan mengalami gangguan koordinasi sensorik
dan berat yaitu memiliki keterbatasan total dalam gerakan fisik dan
tidak mampu mengontrol gerakan fisik.*®
Tungrahita
Anak tunagrahita memiliki 1Q di bawah rata-rata anak normal
pada umumnya, sehingga menyebabkan fungsi kecerdasan dan
intelektual mereka terganggu yang menyebabkan permasalahan-
permasalahan lainnya yang muncul pada masa perkembangannya.Oleh
karena itu dalam keterangannya, Mulyati dalam buku Pendidikan Anak
Tunagrahita terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain:
1) Fungsi intelektual umum secara signifikan berada dibawah rata-
rata, artinya bahwa kekurangan itu harus benar-benar
meyakinkan sehingga yang bersangkutan memerlukan layanan

pendidikan khusus. Sebagai contoh, anak normal rata-rata

Psike

nery wisey gie

** Dinie Ratri Desiningrum. 2016. Psikologi Anak Berkebutuhan khusus. Yogyakarta:

sain him.31.
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mempunyai 1Q (Intelligence Quotient) 100, sedangkan anak

tunagrahita memiliki 1Q paling tinggi 70.

2) Kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian atau perilaku
adaptif, artinya bahwa yang bersangkutan tidak/kurang memliki
kesanggupan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang sesuai
dengan usianya. Anak hanya mampu melakukan pekerjaan
seperti yang dapat dilakukan oleh anak yang usianya lebih muda
darinya.  Ketunagrahitaan  berlangsung  pada  periode
perkembangan, yaitu terjadi pada usia perkembangan sejak
konsepsi hingga usia 18 tahun.**

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
tunagrahita mengacu pada fungsi pengetahuan umum yang berada di
bawah rata-rata yang menyebabkan kesulitan dalam beradaptasi,
seperti kesulitan dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang sesuai
dengan usianya dan berlangsung sejak dalam kandungan hingga usia
18 tahun.

d) Tunalaras
Menurut Hallahan dan Kauffman mendefinisikan gangguan
emosi dan perilaku menjadi tiga ciri khas yang memengaruhi tingkat
perkembangannya, antara lain tingkah laku yang sangat ekstrim dan
bukan hanya berbeda dengan tingkah laku anak Lainnya, suatu

problem emosi dan perilaku kronis yang bersifat tidak muncul

oy}
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* Jati Rinarki Atmaja. 2018. Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan khusus.
ung: PT Rosda Karya, him.6.
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langsung, tingkah laku yang tidak diharapkan oleh lingkungan karena
bertentangan dengan harapan social dan kultural.

Batasan dari pengertian anak tunalaras adalah anak yang
mengalami gangguan perilaku dan memberikan respon-respon Kkronis
yang jelas tidak dapat diterima secara sosial oleh lingkungan dan atau
perilaku yang secara personal kurang memuaskan, tetapi masih dapat
di didik sehingga dapat berperilaku yang dapat diterima oleh kelompok
sosial dan bertingkah laku yang dapat memuaskan dirinya sendiri.
Anak yang termasuk dalam gangguan perilaku kategori berat dan parah
memerlukan intervensi yang intensif dan berkelanjutan serta dapat
dilatih di rumah atau kelas khusus, sekolah luar biasa atau institusi
berasrama khusus.*

Tunanetra
Banyak batasan yang dikemukakan untuk menjelaskan buta atau
tunanetra. Berdasarkan sudut pandang Pendidikan, ada dua kelompok
gangguan penglihatan:
1) Anak yang tergolong buta akademis (educationally blind)
yakni anak tidak dapat menggunakan penglihatannya lagi untuk
tujuan belajar huruf cetak. Program pembelajaran yang

diberikan pada anak untuk belajar yakni melalui visual senses

oy}
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* Jati Rinarki Atmaja. 2018. Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan khusus.

ung: PT Rosda Karya, him.6.
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(sensori lain di luar penglihatan). Anak yang melihat sebagian
(the partially sighted/low vision).

2) Anak dengan penglihatan yang masih berfungsi secara cukup,
diantara 20/70 — 20/200, atau mereka yang mempunyai
ketajaman penglihatan normal tapi medan pandangan kurang
dari 20 derajat. Cara belajar yang utama untuk dapat.
memaksimalkan penglihatannya adalah dengan menggunakan

sisa penglihatan yang dimiliki.*

f) Kesulitan Belajar

Secara umum, anak dengan kesulitan belajar khusus adalah
anak-anak yang mengalami hambatan/penyimpangan pada satu atau
lebih proses-proses psikologis dasar yang mencakup pengertian atau
penggunaan bahasa, baik lisan maupun tulisan. Hambatannya dapat
berupa ketidakmampuan mendengar, berpikir, berbicara, membaca,
menulis, mengeja atau berhitung. NJCLD (the National Joint
Committe on Learning Disabilities) memaparkan definisi kesulitan
belajar sebagai suatu terminologi umum yang dikaitkan pada
sekelompok penyimpangan heterogen, ditunjukkan dengan kesulitan

nyata dalam penguasaan dan penggunaan dari aktivitas mendengar,

Ps
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* Dinie Ratri Desiningrum. 2016. Psikologi Anak Berkebutuhan khusus. Yogyakarta:
osain, him. 36
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berbicara, membaca, menulis, berpikir atau kemampuan matematika.*’
Penyimpangan-penyimpangan ini bersifat intrinsik pada individu,
disebabkan karena terganggunya fungsi sistem syaraf pusat dan bisa
terjadi sepanjang kehidupan. Masalah dalam perilaku regulasi diri,
persepsi sosial dan interaksi sosial dapat muncul pada kesukaran
belajar, tetapi tidak merupakan sumber utama dari kesukaran belajar.
Autis

Perilaku autis digolongkan dalam dua jenis, yaitu perilaku yang
eksesif atau berlebihan dan perilaku yang defisit ataukekurangan.
Perilaku eksesif adalah hiperaktif dan tantrum berupa menjerit,
menggigit, mencakar, memukul, mendorong. Anak juga sering
menyakiti dirinya sendiri atau self-abused.*® Perilaku defisit ditandai
dengan gangguan bicara, perilaku sosial kurang sesuai, defisit sensori
sehingga dikira tuli, bermain tidak benar dan emosi yang tidak tepat,
misalnya tertawa-tawa tanpa sebab, menangis tanpa sebab dan
melamun.World Health Organization's International Classification of
Diseases atau WHO ICD-10 mendefinisikan autisme sebagai adanya
keabnormalan dan atau gangguan perkembangan yang muncul sebelum
usia tiga tahun dengan tipe karakteristik tidak normalnya tiga bidang

yaitu interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku yang diulang-ulang.
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Diggbility Kids. 1JDS. Vol 5. No.1.him. 2.

Novika Sari. 2016. Pola Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Untuk

Méhgoptimalkan Kemampuan Anak Autis di Sekolah Dasar. Jurnal Bimbingan dan Konseling
Ind@hesia. Vol 1 No 2.him. 33.
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WHO juga mengklasifikasikan autisme sebagai gangguan
perkembangan sebagai hasil dari gangguan pada sistem syaraf pusat
manusia. Autisme dimulai pada awal masa kanak-kanak dan dapat
diketahui pada minggu pertama kehidupan. Dapat ditemukan pada
semua kelas sosial ekonomi maupun pada semua etnis dan ras.*
Penderita autisme sejak awal kehidupan tidak mampu berhubungan
dengan orang lain dengan cara yang biasa, sangat terbatas pada
kemampuan bahasa dan sangat terobsesi agar segala sesuatu tetap pada

keadaan semula (rutin/monoton)

h) Tuna Wicara

Kelainan ini mengalami kelainan pada proses berbicara atau
bahasa. Anak yang seperti ini mengalami kesulitan dalam berbicara
atau berkomunikasi sehingga sulit dimengerti oleh orang lain.

Lambat Belajar

Anak yang mengalami kelambatan belajar memiliki potensi
intelektual sedikit di bawah normal (IQ = 70-90), tetapi belum
termasuk tuna grahita. Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau
keterlambatan berpikir, merespon rangsangan dan adaptasi sosial,
tetapi masih jauh lebih baik dibanding dengan yang berkelainan tuna
grahita, lebih lamban dengan yang normal. Mereka membutuhkan
waktu yang lebih lama dan berulang-ulang untuk dapat menyelesaikan

tugas-tugas akademik maupun non-akademik. Oleh karena

neny wisey jueiAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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haltersebut, anak yang mengalami kelambatan belajar memerlukan
pelayanan pendidikan khusus.>®
Kurikulum ABK

a) Perencanaan kurikulum

Perencanaan Yyang dimaksud disini adalah proses
pembelajaran yang meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP).>’Adapun  Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam kurikulum anak
berkebutuhan khusus adalah sesuai dengan ketidakmampuan
yang diderita oleh anak. Guru yang mengajar anak
berkebutuhan khusus, harus jeli melihat situasi anak didiknya.
Guru harus dapat membedakan dalam hal ketidakmampuan
anak, sehingga penanganan bagi anak berkebutuhan khusus
mengalami perbedaan juga dalam hal didikannya. Misalnya
anak yang buta matanyapasti berbeda pendidikannya dengan
anak yang tidak bisa bicara.*?

Terdapat 3 model pengembangan kurikulum anak
berkebutuhan khusus yaitu:
1) Model kurikulum regular penuh Pada model kurikulum

ini, peserta didik yang berkebutuhan khusus mengikuti

Ag uRjnlg jo A31sIdATU) dTWIR[S] d}B}S
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%0 Heri Purwanto, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: UPI, 1988),

*! Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 4
52 Aslan, “Kurikulum Bagi Anak Berkebutuhan Khusus ( ABK ),” Jurnal Studia Insania

no2 (2019), him.105-19.

nery wisey



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

nvrd visns NIn

o0

.l’ U
S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

2)

3)

55

kurikulum reguler dan program layanan khususnya
lebih diarahkan kepada proses bimbingan belajar,
motivasi dan ketekunan belajarnya.

Model kurikulum reguler dengan modifikasi Pada
model kurikulum ini, guru melakukan modifikasi pada
strategi pembelajaran, jenis penilaian maupun program
tambahan lainnya tetapi tetap mengacu pada kebutuhan
siswa. Dalam model ini bisa terdapat siswa
berkebutuhan  khusus yang memiliki  program
pembelajaran berdasarkan kurikulum regular dan
program pembelajaran individual (PPI).

Model kurikulum Program Pendidikan Individual (PPI)
Pada model kurikulum ini, guru mempersiapkan
program pembelajaran individual (PPl) yang
dikembangkan bersama tim pengembang yang
melibatkan kepala sekolah, guru kelas, guru
pembimbing khusus, orangtua dan tenaga ahli lain yang
terkait. Model ini diperuntukkan pada siswa yang
mempunyai hambatan belajar  yang tidak
memungkinkan untuk mengikuti proses belajar

berdasarkan kurikulum regular.
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Menurut Asruly Wulandari, model kurikulum bagi

ABK dikelompokkan menjadi empat model, yaitu®*:

1) Duplikasi  kurikulum, yakni ABK menggunakan
kurikulum yang tingkat kesulitannya sama dengan siswa
rata-rata/reguler. Model kurikulum ini cocok untuk peserta
didik tuna netra, tuna rungu, dan tuna wicara. Alasannya
peserta didik tersebut tidak mengalami hambatan
intelegensi. Namun demikian perlu memodifikasi proses,
yakni peserta didik tuna netra menggunakan huruf Braille,
tuna rungu dan tuna wicara menggunakan bahasa isyarat
dalam penyampaiannya.

2) Modifikasi kurikulum, yakni kurikulum peserta didik
ratarata/reguler disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan/potensi ABK. Modifikasi kurikulum ke
bawah diberikan kepada peserta didik tuna grahita dan
modifikasi kurikulum ke atas (eskalasi) untuk peserta
didik gifted dan talented.

3) Substitusi kurikulum, yakni beberapa bagian kurikulum
anak ratarata ditiadakan dan diganti dengan yang kurang
lebih setara. Model kurikulum ini untuk ABK dengan

melihat situasi dan kondisinya.

S|ue}ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3}e}§

o
AKSara,

2013), him. 27.
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4) Omisi kurikulum, yakni bagian dari kurikulum umum
untuk mata pelajaran tertentu ditiadakan total, karena tidak
memungkinkan bagi ABK untuk dapat berfikir setara
dengan anak rata-rata.

ABK akan mencapai hasil belajar yang optimal di sekolah
apabila guru mampu mengidentifikasi karakteristik ABK
sebelum mengembangkan pembelajaran. Identifikasi khusus
diperlukan agar keberadaan mereka dapat diketahui sedini
mungkin. Selanjutnya, dapat diberikan program pelayanan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka, baik pelayanan medis, terapi
atau pelayanan pendidikan untuk mengembangkan potensi
mereka.>

b) Pelaksanaan kurikulum
Ada beberapa tahap pelaksanaan kurikulum yang
mencakup tiga kegiatan pokok yaitu pengembangan program,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi:

1) Pengembangan program, diantaranya yaitu program
tahunan, program semester, bulanan, mingguan dan
harian. Selain itu juga ada program bimbingan
konseling dan program remedial.

2) Pelaksanaan pembelajaran, pada hakikatnya

pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta

=

nery wisey e
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si)..., him. 83.
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didik dengan lingkungannya sehingga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik .

3) Evaluasi, proses yang dilaksanakan sepanjang proses
pelaksanaan kurikulum caturwulan atau semester serta
penilaian akhir formatifatau sumatif mencakup
penilaian keseluruhan secara utuh untuk keperluan
evaluasi pelaksanaan kurikulum.

Dalam hal pelaksanaan kurikulum bagi anak berkebutuhan
khusus, tidak terlepas dari peran guru dalam melaksanakan
pembelajaran kepada anak didik. Guru harus memberikan
contoh yang baik, agar anak berkebutuhan khusus bisa
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
lingkungan keluarga, masyarakat dan juga Negara. Dengan
adanya perubahan sosial yang semakin mencekam dari pengaruh
era globalisasi, sehingga anak tidak lagi memanfaatkan
ketidakmampuannya dalam berusaha, tetapi memberikan contoh
kepada masyarakat, bahwa anak berkebutuhan khusus, mampu
juga dalam berusaha untuk mencari uang yang halal.>

Pelaksanaan  pembelajaran  bagi  peserta  didik
berkebutuhan khusus dapat dilakukan secara bersama-sama.
Namun demikian, pencapaian kompetensi yang diharapkan

sangat tergantung pada kemampuan setiap individu peserta didik
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yang bersangkutan. Dengan demikian, hal-hal berikut ini dapat

menjadi pertimbangan dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

1)

2)

3)

4)

5)

Kegiatan pembelajaran didasarkan pada hasil asesmen,
sehingga kegiatan pembelajaran dimungkinkan bervariasi;
Fokus utama dalam kegiatan pembelajaran adalah peserta
didik (pupils centered), sehingga segala sesuatu yang
berkaitan dengan pelayanan pendidikan, peserta didik
menjadi subjek dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Model pembelajaran, metoda, strategi pembelajaran
hendaknya menyesuaikan dengan kondisi, kemampuan,
dan kebutuhan peserta didik;

Belajar aktif dapat dikembangkan guru sesuai dengan
kemampuan dan karakteristik peserta didik, kearifan lokal,
lingkungan sekolah, sarana prasarana yang tersedia, dan
materi yang diajarkan

Banyak kasus dalam satu rombongan belajar terdiri atas
beberapa jenis kekhususan peserta didik dan beberapa
kelompok kemampuan yang dimiliki peserta didik. Namun
demikian pendekatan individual merupakan pendekatan
yang penting dalam memberikan pelayanan

pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus; Media
yang digunakan, memungkinkan menggunakan media

yang berbeda untuk setiap peserta didik pada setiap
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kegiatan pembelajaran; f. Pendekatan teman sebaya dapat
menjadi alternative pelaksanaan kegiatan pembelajaran;

6) Pendekatan belajar kelompok dapat dikembangkan sesuai
dengan jumlah peserta didik dalam satu rombongan
belajar, belajar kelompok digunakan untuk melatih
kepekaan sosial peserta didik.

7) Dalam mengerjakan tugas bagi peserta didik tunanetra,
lembar tugas dapat menggunakan huruf braille atau tulisan
diperbesar/menggunakan alat.

¢) Evalusi Kurikulum
Dalam hal evaluasinya, tidak terlalu mementingkan penilaian
kognitif, tetapi, guru selalu memberikan contoh dalam hal
afektif maupun psikomotorik. Misalnya, bagaimana sikap
seorang guru dalam memberikan pendidikan kepada anak
berkebutuhan khusus sehingga melahirkan perilaku yang
positif. Dengan tertanamnya perilaku positif tersebut, sehingga
anak berkebutuhan khusus bisa menilai mana yang baik dan

mana yang buruk.>’
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%6 Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, “Tentang Struktur

Kueikulum, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Pedoman Implementasi Kurikulum 2013
Pefididikan Khusus,” Pub. L. No. 47/D/KR/2017 (2017)

gt

nery wisey

% Aslan, “Kurikulum Bagi Anak Berkebutuhan Khusus ( ABK ).”..., hlm. 114.



D)

%

f
>

NV VASNS NIN

ﬁ:s

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

61

©
ngkajian Terdahulu

-
o Ditinjau dari tesis yang peneliti teliti, maka dibawah ini terdapat
o
abeberapa kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yang relevan dengan judul
=
—yang peneliti teliti antra lain :
1. Jurnal yang ditulis oleh Rukhaini Fitri yang berjudul “Implementasi
= . . .
b Kurikulum Anak Berkebutuhan Khusus di Lentera Hati School Kudus”.
c
& Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana implementasi
jeb)
v anak berkebutuhan khusus yang ada di lentera hati school serta apa saja
&
c

Ag uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S

faktor pendukung dan penghambatnya dalam pelaksanaan implementasi
kurikulum tersebut. hasil dari penilitian ini adalah implementasi kurikulum
yang ada di Lentera Hati School dapat dikatakan sudah berjalan dengan
baik pada tatanan proses pembelajarannya, namun pada sisi perencanaan
dan evaluasi masih membutuhkan perbaikan.’® Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian peneliti yaitu pada penelitian ini berfokus pada
implementasi dan pengembangan kurikulum pada pembelajaran di kelas
ditinjau dari manajemen perubahan kurikulum, sedangkan penelitian
penulis berfokus pada implementasi manajemen kurikulum secara
keseluruhan tingkat SDLB, SMPLB dan SMALB danPersamaan penelitian
ini dengan penulis yaitu keduanya sama-sama peneliti bagaimana proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum bagi anak berkebutuhan

khusus.
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% Ruchaini Fitri Rahmawati, “Implementasi Kurikulum Anak Berkebutuhan Khusus Di

ra Hati School Kudus,” Quality 7, no. 1 (2019), him 85-113
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Jurnal yang ditulis oleh Pradista Yuliana Mukti dan Abdal Chagil Harimi
yang berjudul “Manajemen Pendidikan Karakter Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus Pada Kelas Inklusi di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto”
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen
pendidikan karakter bagi anak berkebutuhan khusus pada kelas inklusi di
SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto. Hal-hal yang diteliti meliputi
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian
pendidikan karakter. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses
pengelolaan pendidikan karakter dimulai dari proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian sudah berjalan dengan baik,
hal tersebut sejalan dengan adanya dukungan dari semua sumber daya
yang terlibat yakni dari pihak sekolah, orangtua, keluarga dan lingkungan
masyarakat.*® Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
pada penelitian ini berfokus pada manajemen pendidikan karakter bagi
anak berkebutuhan khusus tingkat SD, sedangkan penelitian penulis
berfokus pada manajemen kurikulum pendidikan khusus bagi anak yang
memiliki kebutuhan khusus tingkat SD, SMP dan SMA. Persamaan dari
penelitian ini dengan penulis yaitu keduanya sama-sama berfokus pada
manjemen kurikulum pada SLB.

Penelitian yang dilakukan oleh Amri Yusuf Lubis yang berjudul
“Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Pada SMA Negeri 1 Buengcala

Kabupaten Aceh Besar” yang isinya perencanaan kurikulum yang
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Be&kebutuhan Khusus Pada Kelas Inklusi Di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto,” Jurnal
Pénikiran Dan Pengembangan ... 9, no. 1 (2021):, him 74-83
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dilakukan dari mulai pengembangan silabus dengan cara merancang
pembelajaran yang berisi rencana materi ajar yang akan di sampaikan
kepada peserta didik, adanya pengelompokkan materi serta program yang
akan dilaksanakan mulai dari program tahunan, semester, rencana
pelaksanaan pembelajaran dan kriteria ketuntasan minimal. Pelaksanaan
yang akan di lakukan oleh guru terkait kurikulum yaitu adanya penugasaan
untuk guru, tugas tambahan, penyusunan jadwal mata pelajaran serta
adanya pembagian rombongan belajar.®® Perbedaan dari penelitian ini
dengan penelitian penulis yaitu pada penelitian ini berfokus pada
manajemen pendidikan Manajemen Kurikulum Pada SLB Negeri Sri
Mujinab, yang dipruntukan bukan untuk anak berkebutuhan khusus,
sedangkan penelitian penulis berfokus pada manajemen kurikulum
pendidikan khusus bagi anak yang memiliki kebutuhan khusus tingkat SD,
SMP dan SMA. Persamaan dari penelitian ini dengan penulis yaitu
keduanya sama-sama berfokus pada manjemen kurikulum.

Penelitian yang dilakukan oleh Restu Sani lzzati yang berjudul
“Implementasi Kurikulum 2013 Bagi Peserta Didik Berkebutuhan khusus
di Sekolah Dasar Inklusif’, yang menghasilkan bahwa sebuah
perancangan dari adanya rencana proses pembelajaran tidak hanya
bertujuan untuk menunjukan adanya sebuah modifikasi tujuan dari
pembelajaran yang telah diterapkan pada peserta didik berkebutuhan

khusus. Tujuan pembelajaran yang ada di sekolah berkebutuhan khusus ini

B

%Amri Yusuf Lubis,” Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Pada SMA Negeri 1

ngcala Kabupaten Aceh Besar,”Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 3, No. 1, Februari 2019,
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disamakan dengan peserta didik yang menggunakan kurikulum reguler
atau nasional. Materi pembelajaran atau isi dari proses penyampaian
materi hanya disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-masing peserta
didik berkebutuhan khusus. Para guru hanya menyesusaikan antara jam
pembelajaran siswa umum yaitu 36 jam per minggu dalam kurun waktu 40
menit disetiap pertemuan menjadi 34 jam per minggu dalam kurun waktu
30 menit setiap pertemuan bagi anak berkebutuhan khusus. Evaluasi
dilakukan setiap hari atau sesuai kebutuhan peserta didik berkebutuhan
khusus.®® Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
pada penelitian ini berfokus pada Implementasi Kurikulum 2013 Bagi
Peserta Didik Berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar Inklusif, sedangkan
penelitian penulis berfokus pada manajemen kurikulum yang mengacu
kepada kurikulum merdeka SD, SMP dan SMA. Persamaan dari penelitian
ini dengan penulis yaitu keduanya sama-sama berfokus pada manjemen
kurikulum pada SLB.

Penelitian skripi yang ditulis oleh Umi Sholikhatuzzuro yang berjudul
“Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK);
Studi Kasus di SDLB Negeri Gedangan” Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi manajemen kurikulum pendidikan anak
berkebutuhan khusus (ABK) beserta kendala dan solusi yang ada di
SDLB. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian studi kasus. Metode yang digunakan adalah wawancara,

khisu
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61 Restu Sani Izzati, “Implementasi Kurikulum 2013 Bagi Peserta Didik Berkebutuhan

s di Sekolah Dasar Inklusif, “ Jurnal Pendidikan Khusus, 2020, him. 2.
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observasi dan dokumentasi, subyek penelitian meliputi kepala sekolah,
waka/sie kurikulum, guru tuna netra, guru tuna rungu, guru tuna grahita
dan autis, serta peserta didik berkebutuhan khusus. Hasil penelitian
menunjukkan implementasi manajemen kurikulum pendidikan ABK
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.®®
Persamaan dari penilitian ini dengan penelitian penulis yaitu keduanya
samasama meneliti kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus di SLB,

sedangkan pebedaannya pada penelitian ini berfokus pada SDLB,

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Sedangkan penelitian penulis berfokus pada SDLB, SMPLB dan SMALB.

D. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir pada dasarnya mengungkapkan alur berfikir pristiwa
(fenmena) sosial yang telah di teliti secara logis dan rasional, sehingga jelas
proses terjadinya fenomena sosial yang diteliti dalam ‘“menjawab” atau

menggambarkan masalah penelitian.”® Kerangka berfikir ini merupakan

9 p]

%penjelasan sementara terhadap sebuah gejala yang menjadi objek
gpermasalahan dan kerangka berfikir ini juga disusun berdasarkan tinjauan
E'pustaka dan hasil penelitian yang relevan.

g. Kerangka berfikir disebut juga dengan kerangka konseptual yang
E menjelaskan bagaimana suatu teori berhubungan dengan berbagai faktor yang

0 A1

telah terindentifikasi dan hal tersebut digunakan untuk memecahkan masalah.

(

%2 Umi Sholikhatuzzuro, “Manajemen Kurikulum Bagi Anak Berkebutuhan Khusus
K); StudiKasus Di SDLB Negeri Gedangan.” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).
%*Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif (Malang : UUM Pres, 2010),him 207.
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METODE PENELITIAN

enis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif —yakni penelitian yang

ermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek

¢penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,tindakan dll., secara holistic,

n

Zdan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu

QO

zkonteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

Q
cilmiah%

Ciri-ciri dari penelitian kualitatif ini yaitu :

1.

SIJATU[) DTWE[S] 3)e)§

w

0 AI1
Gt

Penelitain ini menununjukkan pada segi alamiah yang dipertentangkan
dengan kuantum atau jumlah.

perhatian penelitian ini lebih banyak ditunjukkan pada pembentuka teori
substantive berdasarkan dari konsep yang timbul dan data yang empiris.
Dalam penelitain kualitatif, peneliti merasa “tidak tahu menegenai apa
yang akan diteliti nya”, sehingga desain penelitian yang dikembangkan
selalu merupakan kemungkinan yang terbuka dengan berbagai perubahan
yang diperlukan dan lentur terhadap kondisi yang ada di lapangan
pengamatannya.

Penelitain ini tidak mengadakan ukur mengkur dan hitung menghitung.
Dalam penelitian ini dituntut ketajaman dan kecermatan mengamati,
mencatat suatu proses dan aktivitas yang namapak dalam realita serta

menganalisisnya dalam satu kesatuan yang bermakna, membutuhkan

R

neny wisey giedg uejng j

%Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif : Edisi Refisi, ( Bandung : PT Remaja

akarya, 2011), him 6.
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kesabaran, ketekunan dan keluesan dari peneliti dalam menaksanakan
penelitian kualitatif ini.

Penelitian kualitatif ini disebut dengan penelitain inkuiri naturalisti atau
alamiah.®

Adapun spesifikasi penelitian ini adalah penelitian deskriptif

IN!lweidio yey @

idigunakan untuk menghimpun data aktual. Terdapat dua pengertian,yang

n

gpertama mengartikannya sebagai kegiatan pengumpulan data dengan
;J:menuliskannya sebagimana adanya, diiringi dengan ulasan atau pandangan
gatau analisa dari penulis. Pengertian kedua menyatakan bahwa metode
deskriptif dilakukan oleh peneliti yang menggunkan metode kualitatif. ®
Pengertian ini diharapkan dapat mengetahui tentang bagaimana implementasi

manjemen kurikulum sekolah luar biasa (SLB) negeri sri mujinab Pekanbaru.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di SLB Negeri Sri Mujinab, JI. Dr Sutomo, suka Mulia,

uKec. Sail, Kota Pekanbaru, Riau, Indonesia. Penelitian dilakukan pada tanggal

o8]
-
©18 - 21 April 2025
wn
&
CESumber Data
o]
g Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
Emenggunakan sumber data lapangan (field research) dan data kepustakaan
]
Z(library research) yang digunakan untuk memperoleh data teoritis yang
=]
&ibahas untuk itu sebagai jenis datanya sebagai berikut :
e
E
W ®Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif- Kuantitatif (Yogyakarta: Sukses Offset,
2040) cet 2, him 181-182.

%\Wardi Bactiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana IImu,

198%), him60-61.
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©
gl. Data Primer :
; Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek
E’ penelitian dengan mengenakan alat pengukuan atau alat pengambilan data
g langsung pada subyek sebagai informasi yang dicari.®” Sumber data primer
g yang dimaksud di sini adalah sumber data yang digali langsung dari kepala
; sekolah dan guru. Selain itu dilakukan pula observasi. Dalam melakukan
:?;‘ observasi peneliti menggunakan observasi non partisipan, dalam hal ini
? observer (peneliti) bukan termasuk dalam objek penelitian.
C2. Data Skunder
Data skunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya.®® Sumber data
skunder juga dimaksud disini adalah sumber data yang berupa data-data
yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis bahas. Seperti data dari
oy Dbuku-buku, dan data-data lainnya yang bersifat menunjang dalam
% penelitian ini.
=
Dglnforman Penelitian
z Informan adalah seseorang yang menjadi narasumber dalam
%memberikan informasi, informan merupakan orang yang benar-bnar
imengetahui permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 2

nforman diantaranya :

Agluejrng jo A

% Azwar Saifuddin, Metode Penelitian, (Yogy2akarta: Pustaka Pelajar, 2005), him 91.
%8Abd Rahman, MetodologiPenelitian Tindakan Sekolah, ( Jakarta : PT Raja Grfindo

Pefsada, 2014), him 143-145.
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Kepala sekolah, Natta Revina S.Pd, M. Pd

Wakil kepala sekolah bagian kurikulum, Nelita Basni, S. Pd

E®Teknik Pengumpulan Data

3

—Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah:

e

a.

neiy eysng N

w

Observasi (pengamatan)

Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan dengan
menggunakan indra penglihatan dan indra pendukung lainnya, seperti
pendengaran, penciuman,dan lain-lain untukmencermati secara langsung
fenomena atau objek yang sedang diteliti.®® Metode ini digunakan untuk
meneliti dengan cara pengamatan langsung mengenai Implementasi
Manajemen Kurikulum SLB Negeri Srimujinab Pekanbaru.

Interview (wawancara)

Interview (wawancara) adalah salah satu teknik pengumpulan data
yang digunakan untuk menggali data secara lisan.”® Metode ini digunakan
untuk menggali data tentang sejarah dan latar belakang berdirinya sekolah
alam pekanbaru. Wawancara dilakukan oleh pihak-pihak yang sangat
memahami permasalahan yang diteliti, yang berkaitan Implementasi
Manajemen Kurikulum SLB Negeri Srimujinab Pekanbaru., (Studi Kasus
di SLB Negeri Srimujinab)

Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

nery wisey jiEAgluejing jo A31s19A1U) dTWIR[S] 3)e}S

%9%\/. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),

©Ipid., him 74
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rapat, agenda dan sebagainya.”* Studi dokumentasi berproses dan berawal
dari menghimpun dokumen, memilih dokumentasi berproses dan berawal
dari menghimpun  dokumen, memilih dokumen sesui dengan tujuan
penelitian , menerangkan dan mencatat serta menafsirkannya serta
menghubungkannya dengan fenomena lain. Dalam penelitian ini data-data
akan dikumpulkan sebagai data skunder berupa dokumen penting yang
berhubungan dengan sumber data penelitian ini yaitu bagaimana
Implementasi Manajemen Kurikulum SLB Negeri Srimujinab Pekanbaru..
(Studi Kasus SLB Negeri Srimujinab Pekanbaru.
Teknik Analisis Data Milles dan Hubermant

Teknik Analisis data data akan dilakukan sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Analisis
telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun
ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.”®

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan berikutnya sampai tahap tertentu, sampai diperoleh data yang

dianggap valid. Mengingat penelitian ini menggunakan desain studi

e)[ng Jo AJISIDATU[) dIWIR[S] d}e}S

=
Cipja, 2

A

™ Arikunto Suharsmi, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Yohyakarta : Rineka
002), him 20.
"2Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung:

Alfbeta, 2009). him. 336.
L o
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multisitus, maka dalam menganalisis data tidak cukup terhenti sampai
analisis data kasus individu (individual case), akan tetapi haru pula
dilanjutkan dengan analisis data lintas kasus (cross case analysis),
sebagaimana yang di ungkapkan Yin bahwa jika penelitian menggunakan
rancangan studi multisitus, maka dalam menganalisis data dilakukan dua
tahap analisis, yaitu: Analisis data kasus (individual case), dan Analisis
data lintas situs (cross case analysis).
a. Aalisis Data Situs Tunggal
Analisis situs tunggal dimulai dengan menelaah seluruh
data yang telah terkumpul dari berbagai teknik yang telah
dilaksanakan, yaitu, observasi, wawancara, dan studi dokumen yang
telah dicatat peneliti dalam catatan lapangan. Data-data yang dianalisis
sesuai dengan model interaksi melalui beberapa tahapan-tahapan,
sebagaimana yang dikemukakan Miles & Huberman bahwa aktivitas
dalam analisa, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.
Berikut gambar ketiga langkah analisis data menurut Miles dan

Huberman;
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Gambar 3.1
Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman’®

Reduksi data, data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci.
Seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka
jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Reduksi data dapat dibantu dengan komputer, dengan memberi
tanda pada bagian-bagian tertentu. Dalam mereduksi data peneliti
memfokuskan pada Implementasi Manajemen Kurikulum SLB Negeri
Srimujinab Pekanbaru.( Studi Kasus SLB Negeri Srimujinab

Pekanbaru

gluejng jo AJISIdATU() dIWR[S] d}e}§
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M, B. Miles, & A. M. Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Penerjemah: Tjetjep
endi Rohidi). (Jakarta: Ul-Press, 1992), him . 15-19
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013). him. 338.
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya.Kesimpulan/Verifikasi data,
langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.”
b. Analisis Data Situs

w Analisis  lintas  situs  dimaksudkan  sebagai  proses
o8]

® membandingkan temuan-temuan yang diperoleh dari masing-masing
wn

g situs sekaligus sebagai proses memadukan antar situs. Pada awalnya
é temuan yang diperoleh dari SLB Negeri Simujinab Pekanbaru kategori
=

E' dan tema, dianalisis secara induktif konseptual (dibandingkan dengan
-

?; teori), dan dibuat penjelasan naratif yang tersusun menjadi proposisi
]

=8 tertentu yang selanjutnya dikembangkan menjadi teori subtantif .
W

e

E?. Proposisi-proposisi dan teori subtantif (temuan dari SLB Negeri
=)

@ Srimujinab Pekanbaru) selanjutnya dianalisis. Pada tahap terakhir
=

= "Ibid.,. him .345.

~

¥

o

=

=

;-

e
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dilakukan analisis secara simultan untuk mengkonstruksi dan
menyusun konsep. Analisis akhir ini dimaksudkan untuk menyusun
konsepsi sistematis berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi
teoritik yang bersifat naratif berupa proposisi-proposisi kedua kasus
yang selanjutnya dijadikan bahan untuk mengembangkan temuan teori

subtantif.

=Validitas Data

A 91‘3”8 NInijtw eydio yeq @

Uji validitas data penelitian kualitatif disebut juga dengan keabsahan

nei

data sehingga instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat
dipercaya. Keabsahan data ini tentunya melalui sebuah instrument atau alat
ukur yang sah dalam penelitian kualitatif. Kendati dalam penelitian kualitatif
peneliti sebagai instrument kunci, alat lain yang digunakan harus valid dan
reliabel. Validitas membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai

dengan kenyataan, dan apakah penjelasan yang diberikan tentang

5

permasalahan yang diteliti memang sesuai dengan apa yang terjadi.”

je}

Adapun untuk penelitian kualitatif, penulis menggunakan tringulasi

ISI @

data. Trigulasi merupakan upaya memeriksa validitas data dengan

Jrure

emanfaatkan hal lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau

pembanding. Tringulasi dapat dilakukan pada sumber data, teknik

0 AJTISIdATU

pengumpulan data, waktu dan teori.”’

d
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"®Elvinaro Ardianto. 2011. Metodologi Penelitian : Untuk Public Relations, Kuantitatif,
Kualitatif. (Bandung : Simbiosa Rekatama Media), hlm 195
" Agus Salim. Teori dan Paradigma Penulis Sosial, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2006),
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Adapun validitas data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

23EH @

dengan menggunakan tringulasi pada sumber data. Yakni penulis melakukan

eydi

pengecekan dan perbandingan dari data yang penulis dapatkan dari hasil

I wl

wawancara yakni kepala sekolah dan guru.

Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses menyederhanakan data kedalam bentuk

ang lebih mudah dibaca dan di interprestasikan. Analisis data dari hasil

1H eisns NI AL

“pengupulan data, merupakan tahapan yang penting dalam penyelesaian suatu

ne

kegiatan penelitian ilmiah. Analisis data berfungsi untuk member arti, makna
dan nilai yang terkandung dalam data tersebut.

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah
terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan
disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa
data tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil data dengan melaui

1] 23S

awancara dari interview penulis dengan kepala sekolah SLB Negeri

Srimujinab kemudian dianalisis menggunakan bahasa yang yang tersusun dan

Jrure

udah untuk difahami. Kemudian data yang penulis perolen dari

dokumenta3| foto, maupun dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan

AjrsIaaAru

penelitian ini, kemudian dianalisis menggunakan kalimat kalimat yang
ersusun.

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis

IIE'I”TIS_JO

S

erdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan

tertentu atau menjadi hipotesis. Berkaitan dengan jenis penelitian yang

neny wisey jured



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

77

©
mIdiIakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif, maka peneliti akan

G
oMmenggunakan teknik analisis data selama di lapangan menurut Model Miles

o
gand Huberman, yaitu analisis yang dilakukan pada saat pengumpulan data

?berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.”

Analisis data kualitatif memiliki tujuan yaitu memperoleh makna,

nA

Emenghasilkan pengertian, konsep, dan mengembangkan hipotesis atau teori

S

ﬁbaru. Berikut adalah tahapan proses dalam menganalisis data, sebagai berikut:

e

:Ul. Reduksi Data

ne

Reduksi data merupakan suatu proses untuk memilih, memusatkan
perhatian, menyederhanakan, mengabstrasikan serta mentransformasikan
data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Dalam mereduksi data
dipertimbangkan bahwa data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, maka diperlukan pilah dan pilih data sesuai dengan
kebutuhan untuk memecahkan masalah penelitian. Cara melakukan
reduksi data yaitu dengan memilih data yang dianggap penting, membuat

kategori data, dan mengelompokkan data dalam setiap kategori.

-

Penyajian Data

Penyajian data merupakan suatu proses mengorganisasikan,
menyusun data dalam pola hubungan, sehingga data hasil reduksi mudah
dipahami dan informasi didalamnya dapat disimpulkan dan mempunyai
makna tertentu. Cara melakukan penyajian data yaitu dengan

menampilkan dan membuat hubungan antarfenomena untuk memaknai apa

R

"®Sugiyono. Meto de Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
). (Bandung: Alfabeta, 2018), him 337.
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yang sebenarnya terjadi dan apa yang pelru ditindaklanjuti agar mencapai
tujuan penelitian.
Verifikasi Data/ Kesimpulan

Verifikasi data merupakan suatu proses untuk mendapatkan bukti-
bukti. Yaitu apabila kesimpulan yang telah dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi
yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang

diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.”

w
<)

nery wisey gie

"Danuri, Siti Maisaroh. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Yogyakarta: Penerbit
dra Biru, 2019), him 134-135.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

dioyeH @

BAB V

PENUTUP

AgKesimpulan

=
=

Implementasi Manajemen Kurikulum SLB Negeri Sri Mujinab

emiliki beberapa tahapan diataranya, perencanaan, pengorganisasian,

pd .
moelaksanaan dan evaluasi.

n

],

nery ey

N

-

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Perencanaan SLB Negeri Srimujinab Sudah berjalan dengan baik,
Perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan keberagaman dan
kemampuan awal setiap anak serta meliputi melakukan identifikasi peserta
didik melalui surat keterangan psikologis dari dokter atau ahli psikologis,
dilanjutkan dengan melakukan asesmen akademik oleh guru untuk
mengetahui  kemampuan dasarnya, selanjutnya menyusun dan
mempersiapkan perangkat pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik.

Pengorganisasian kurikulum SLB Negeri Sri Mujinab sudah berjalan
dengan baik, kepala sekolah sebagai pemimpin dan juga pengawas,
sedangkan setiap guru bertanggug jawab dalam tugasnya masing-masing.
Pelaksanaan kurikulum SLB Negeri Sri Mujinab sudah berjalan dengan
baik, pelaksanaan kurikulum  dibagi menjadi dua tingkatan yaitu
pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam tingkat
sekolah yang berperan adalah kepala sekolah dan pada tingkatan kelas
yang berperan adalah guru.Kepala sekolah lebih sebagai pemimpin,

pembina, dan konseptor rencana tahunan, maka guru lebih menitik

114
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beratkan tugasnya pada tiga jenis kegiatan administrasi, yaitu tugas
mengajar, bimbingan belajar, pembinaan ekstrakulikuler

Kegiatan evaluasi kurikulum SLB Negeri sri Mujinab Pekanbaru Sudah
berjalan dengan baik, kegitan evaluasi kurikulum terdiri dari tigkat sekolah
dan kelas, tingkat sekolah yaitu melakukan rapat setiap awal tahun ajaran
baru bersama stake holder seluruh pihak sekolah terkait. Sedangkan
evaluasi kurikulum tingkat kelas yang ada di SLB Negeri Sri Mujinab

dilaksanakan pada setiap pertengahan semester (UTS) dan akhir semester

nely eysng NN y!tw eydio yeq @

(UAS) serta dilakukannya ulangan harian atau pengulangan materi
sebelum peserta didik mengikuti pembelajaran dengan materi yang baru
B. Saran
Dalam mewujudkan tujuan pendidikan dan kurikulum merdeka
dibutuhkan kerjasama aktif dari berbagai pihak . Guru sebagai tenaga
pendidiksangat diharapkan memiliki peran besar dalam pelaksanaan proses
gpembelajaran, yaitu agar dapat lebih meningkatkan kompetensi yang

(¢]
~dimilikinya agar dapat memberikan kontribusi positif pada hasil pendidikan.

S
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LAMPIRAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lakmpiran 1
{ah]

PEDOMAN WAWANCARA TESIS “IMPLEMENTASI MANJEMEN

(@]

KERIKUKU SLB NEGERI SRI MUJINAB PEKANBARU”

—

Péfeliti  : Siti Nurhalizah
3

N Hv1 122190623206
-~

Hari/ tanggal :19 Maret 2025

Responden  : Nelita Basni S.Pd

Jabatan : Wakil Kurikulum

Py

=

Rumusan Masalah Domain pertanyaan

1. Bagiamana e Landasan kurikulum
perencanaan e Fungsi dan
implemntasi perencanaan
manajemen kuriukulum

kurikulum SLB
Negeri Sri Mujinab
Pekanbaru ?

Karteristik perencanaan
kurikulum

Langkah- langkah
perencanaan kurikulum

2. Bagaimana
pengorganisasian
dalam implemntasi

cnmar_wjemen

o kurikulum SLB

& Negeri Sri Mujinab

— Pekanbaru ?

Memiliki tahapan
dalam
pengorganisasian

- Pembagian tugas
sesusi dengan bidang
dan keahlian

-penyususnan jadwal
pelajaran

- Penyusunan kegiatan
perbaikan dan
pengayaan

-Penyususnan kegiatan
ekstrakulikuler

- Menyususn jadwal
penyelenggaraan untuk
guru.

&Y uej[ng jo AJISIdATU) dTWR]S

"Bagaimana
pelaksanaan

e

Memiliki tiga cakupan
kegiatan pokok
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© Hak cipta milik /N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU
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Lampiran 11
{ah]

PEDOMAN WAWANCARA TESIS “IMPLEMENTASI MANJEMEN

(@]

KERIKUKU SLB NEGERI SRI MUJINAB PEKANBARU”

—

Q

Hari/ tanggal :19 Maret 2025

Responden  : Natta Reviana S.Pd, M. Pd
Jabatan : Kepala Sekolah

w

L

Rumusan Masalah

Domain pertanyaan

1. Bagiamana
Q

e Landasan kurikulum

& perencanaan e Fungsi dan
implemntasi perencanaan
manajemen kuriukulum
kurikulum SLB e Karteristik perencanaan
Negeri Sri kurikulum
Mujinab e Langkah- langkah
Pekanbaru ? perencanaan kurikulum

2. Bagaimana e Memiliki tahapan

pengorganisasian

dalam implemntasi

manjemen

kurikulum SLB

Negeri Sri Mujinab
® Pekanbaru ?

NG JO AJISIdATU() DTUIR]S] d)e

dalam
pengorganisasian

- Pembagian tugas
sesusi dengan bidang
dan keahlian

-penyususnan jadwal
pelajaran

- Penyusunan kegiatan
perbaikan dan
pengayaan

-Penyususnan kegiatan
ekstrakulikuler

- Menyususn jadwal
penyelenggaraan untuk
guru.

3 Bagaimana
& pelaksanaan
o dalam implemntasi
< manajemen

B |
=
c
=
=
=8
c
3
wn
2
o

e Memiliki tiga cakupan
kegiatan pokok
pelaksanaan kurikulum

- Pengembangan
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© Hak cipta mjlik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© &ak ci P milik UIN Suska Riau = State Islamic Universitgsof Sultan Syarif Kasim Riau
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ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Wakil Kepala
Bagian Kurikulum
Ibu Nelita Basni

Wawancara oleh

© Hak cipta milik UIN Suska Riau < State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Taman bermain
SLB Negeri
Srimujinab

Ruangan
Ektrakurikuler Salon
SLB Negeri Sri
Mujinab

©|Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Upiversity of Sultan Syarif Kasim Riau
Lo

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
Lampiran V

arif Kasim Riau

O

Jﬁ/aban Surat Diizinkan Rizet dari Plhak Lembaga

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬁ__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/eh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
L

Syarif Kasim Riau

_._ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
DiU:

mu ..w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber

= o0 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: . Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar uska Riau.
) bR tipan tidak ikan k ti jar UIN Suska Ri

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kartu Kontrol Bimbingan Promotor 1

©
L
L&'npiran VI

rif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
K?tu Kontrol Bimbingan Promotor 11
7T

yarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

: qL_.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.,. W .n." a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: . Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar uska Riau.
) bR tipan tidak ikan k ti jar UIN Suska Ri

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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cHz SUSKA RIAU

Mengikuti Audience Seminar

©
T
L&

yarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Syarif Kasim Riau

©
Mghgikuti Audience Seminar

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Syarif Kasim Riau

_.- Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
DiU:

&\ ..w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

=00 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/_Vn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran XII

:.wu Syarif Kasim Riau
T
Hak Cipta Dilindungi

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

T 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

19 3eH @

Siti Nurhalizah merupakan perempuan jawa yang lahir di

serdang Il, Kisaran, Sumatra Utara. Lahir pada tanggal 04

&

Oktober 1999 dari pasangan Bapak Parianto dan Ibu Suratin yang
merupakan anak ke 4 dari 4 bersaudara. Adapun riwayat
pendidikan dan organisasi penulis sebagai berikut :

sng

RSJI-WAYAT PENDIDIKAN FORMAL.:

1.-SDN 55 Kesumbo Ampai Kab. Bengkalis 2006-2011

2.§SMP Negeri 12 Mandau Kab. Bengkalis 2011-2014

3. SMA Negeri 6 Mandau 2014- 2017

4. Pasca Sarjana Manajemen Pendidikan UIN Suska Riau 2021 - 2025

RIWAYAT PENDIDIKAN NON FORMAL

1. PBA D2 Masjid Raudathul Jannah 2021-2022

2. Mahad Iimi Pekanbaru 2021

3. Santi Asrama Ahlul Quran Indonesia 2021- 2022
4. Mahad BIAS ( Online ) 2022-2023

elg

RIWAYAT KARIR/ PENGALAMAN :

1.§Guru Pendamping RA Riho Ilahi 2020

Z.EFront Office, Pembantu Aministrasi dan SDM LAZISMU LAZISMU
gPekanbaru 2021

3.2Guru Rumah Qur’an Al Mukhlisun 2023-2024
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